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ABSTRAK

Nur Selvi. 2023. Deskripsi Kemampuan Berfikir Reflektif dalam Menyelesaikan
Soal Matematika Ditinjau dari Gender. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Abdul Gaffar dan pembimbing II
St. Nur Humairah Halim.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengdeskripsikan kemampuan berfikir
reflektif dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari gender. Indikator
kemampuan berfikir reflektif yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1)
Reacting; (2) Comparing;dan (3) Contemplating;. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif pendekatan deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SMA
Muhammadiyah Sungguminasa Kecamatan Sumba Opu, Kabupaten Gowa.
Adapun subjek dalam penelitian ini berjumlah 2 orang siswa yang mana 1 siswa
Maskulin dan 1 siswa Feminim. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket gender, soal tes kemampuan berfikir reflektif, dan pedoman
wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Subjek Feminim mampu
memenuhi semua indikator yang mana dia mampu menuliskan infromasi yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal (reacting), mampu menyelesaikan
penyelesaian secara benar dan sistematis serta menghubungkan informasi yang
diberikan dengan langkah yang tepat (comparing) dan mampu memberikan
kesimpulan yang tepat (contemplating); (2) Subjek Maskulin dari beberapa
indikator subjek maskulin memenuhi indikaor pertama, indikator kedua ada
kekeliruan dalam menyelesaikan soal dan pada indikator ketiga tidak menuliskan
kesimpulan pada soal nomor dua, berikut membahasan indikator pada subjek
maskulin yang mana subjek maskulin dapat menuliskan infromasi yang diketahui
dan yang ditanyakan pada soal (reacting), dapat memberikan penyelesaian secara
benar dan sistematis sesuai informasi yang diberikan namun masih ada langkah
yang tidak tepat (Comparing) dan tidak memberikan kesimpulan (Contemplating).

Kata Kunci : Berfikir Reflektif, Gender.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang berperan penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta sebagai alat bantu
dalam penerapan cabang ilmu lainnya dan dalam matematika itu sendiri.
Penguasaan matematika siswa merupakan kebutuhan yang tidak dapat
dikompromikan di era kompetitif penalaran dan pengambilan keputusan saat ini.
Matematika bukanlah ilmu untuk kepentingannya sendiri, tetapi ilmu yang
bermanfaat bagi sebagian besar ilmu lainnya. Dengan kata lain, matematika
mempunyai peranan yang sangat penting bagi ilmu-ilmu lain, khususnya ilmu alam
dan teknologi.

Keterampilan dasar yang harus dimiliki seorang siswa untuk mencapai
hasil belajar yang maksimal adalah pemahaman konsep, menghubungkan konsep
dan kemampuan mendemonstrasikan. Siswa harus memiliki keterampilan ini ketika
mereka belajar matematika di sekolah menengah. Hal ini sesuai dengan
Permendiknas No. 22 Tahun 2006, tujuan pembelajaran matematika SMA umum
yaitu: (1) pemahaman masalah; (2) mengembangkan model matematika; (3)
melengkapi template; dan (4) menafsirkan solusi.

Berpikir reflektif merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika. Oleh karenanya berpikir reflektif perlu
mendapat perhatian dari guru. Akan tetapi, sebagian besar proses evaluasi hanya

menilai bagaimana siswa mengerjakan dan hasil akhir saat menyelesaikan soal



matematika tanpa memperhatikan mengapa siswa memilih langkah dalam
menyelesaikan soal (Supriyaningsih,dkk. 2018).

Suharya (2012) menyatakan bahwa berpikir reflektif adalah kesadaran
tentang apa yang diketahui dan apa yang dibutuhkan, yang sangat penting untuk
menjembatani kesenjangan dalam situasi pembelajaran. Tentu saja menjadi sangat
penting dalam kasus-kasus abstrak. Siswa perlu tahu bahwa orang memahami,
memantau percakapan dan dapat menggunakan pengetahuan mereka sebagai bukti.
Kesadaran berpikir itu sendiri dapat mengarah pada tugas-tugas tertentu dan
mengontrol apa yang dilakukan. Tentu saja, jika siswa secara sadar telah
menguasainya, mereka akan mencapai hasil yang maksimal dalam matematika.
Dengan demikian, motivasi siswa untuk belajar lebih banyak.

Selain itu, Gurol (Mentari N, dkk. 2018) mendefinisikan pemikiran
reflektif sebagai proses kegiatan yang dipandu dan diarahkan pada tujuan di mana
siswa secara individu sadar bahwa mereka sedang diamati, dianalisis, dievaluasi,
dimotivasi, memperoleh makna yang mendalam, dan menggunakan strategi
pembelajaran yang tepat. Hal ini sesuai dengan apa yang telah dilakukan peneliti.
Bahwa peneliti berusaha menjadikan pembelajaran lebih bermakna tanpa terkesan
memaksa siswa untuk mempelajari materi. Oleh karena itu diperlukan suatu
rumusan yang dapat dijadikan sebagai tambahan tenaga untuk meningkatkan
keinginan belajar.

Sedangkan menurut Zulmaulida (2012) mendefinisikan berpikir reflektif
sebagai suatu kegiatan berpikir yang dapat membuat siswa berusaha
menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya untuk menyelesaikan

permasalahan baru yang berkaitan dengan pengetahuan lamanya. Berpikir reflektif



terjadi saat para siswa mencoba memahami penjelasan dari orang lain, ketika
mereka bertanya, dan ketika mereka menjelaskan atau menyelidiki kebenaran ide
mereka sendiri.

Pada penelitian ini, indikator berpikir reflektif dibatasi pada: (1) dapat
mengevaluasi/ memeriksa kebenaran suatu argumen berdasarkan konsep/sifat yang
digunakan; (2) dapat menggeneralisasi disertai alasan; dan (3) dapat
menginterpretasi suatu kasus berdasarkan konsep matematika yang terlibat.

Untuk mengetahui permasalahan yang terjadi hingga saat ini yaitu siswa
tidak dapat menghubungkan antara hasil belajar yang sudah didapatkan di sekolah
dengan cara memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran yang telah siswa lakukan berbeda dengan permasalahan yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.Berpikir merupakan suatu proses yang
menghasilkan sebuah konsep atau ide melalui informasi yang melibatkan penilaian,
abstraksi, dan pemecahan masalah.

Dari beberapa permasalahan umum tersebut juga terjadi di SMA
Muhammadiyah Sungguminasa. Hal ini dibuktikan berdasarkan observasi yang
dilakukan tanggal 14 Maret 2023 di SMA Muhammadiyah Sungguminasa terlihat
bahwa kemampuan siswa tersebut dalam memahami terdapat perbedaan antara
siswa Maskulin dan Feminim dalam menyelesaikan soal matematika. peneliti
memperoleh informasi dari hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika
dari sekolah tersebut bahwa siswa Maskulin tidak mudah memahami atau
menerapkan ulang apa yang telah diajarkan berbeda dengan siswa Feminim oleh
disebabkan karena sebagian besar Maskulin lebih tidak memperhatikan dan kurang

memahami materi yang disampaikan, sehingga siswa Feminim bisa mengerjakan



soal sedangkan siswa Maskulin masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal matematika yang diberikan. Dapat dilihat pada gambar :

Feminim Maskulin

Gambar 1.1 Hasil Kerja Siswa

Dalam hasil observasi di atas terdapat perbedaan antara siswa Maskulin
dan Feminim dalam berfikir reflektifnya dimana Maskulin hanya menuliskan
informasi yang diketahui tetapi salah, tidak memberikan penyelesaian yang benar
dan tidak dapat mengevaluasi dan memeriksa kembali apa yang dikerjakan berbeda
dengan Feminim yang dapat menuliskan hal yang diketahui,bisa memberikan
penyelesaian dan dapat memeriksa kembali hasil yang dikerjakan. Maka suatu
aktivitas dalam pembelajaran matematika yang melibatkan suatu proses untuk
menemukan solusi disebut pemecahan masalah. Dalam pendidikan perbedaan jenis
kelamin menjadi pusat perhatian. Karena terdapat perbedaan proses berpikir antara
Maskulin dan Feminim.

Menurut Rasyid, dkk (2017) bahwa siswa Maskulin mampu memahami
suatu masalah, memikirkannya, kemudian meyakininya, dan menarik kesimpulan

setelah menyelesaikan masalah tersebut. Siswa Feminim, sebaliknya, mampu



memahami masalah, memikirkannya dan percaya bahwa informasi yang diberikan

cukup untuk memecahkan masalah dan mampu percaya dan menemukan solusi dari

masalah tersebut.

Memperhatikan bahwa di sekolah tersebut kurangnya kemampuan berfikir
refletif matematika, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan membahasnya
dalam bentuk proposal yang berjudul “Deskripsi Kemampuan Berfikir Reflektif
dalam Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau dari Gender pada Siswa
Kelas XI SMA Muhammadiyah Sungguminasa”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas rumusan masalah pada
penelitian ini adalah
1. Bagaimana kemampuan berfikir reflektif siswa Feminim dalam menyelesaikan

soal matematika kelas XI SMA Muhammadiyah Sungguminasa?

2. Bagaimana kemampuan berfikir reflektif siswa Maskulin dalam
menyelesaikan soal matematika kelas XI SMA Muhammadiyah
Sungguminasa?

3. Bagaimana perbedaan kemampuan berfikir reflektif siswa Feminim dan
Maskulin dalam menyelesaikan soal matematika kelas XI SMA
Muhammadiyah Sungguminasa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka tujuan

penelitian ini adalah:



1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berfikir reflektif siswa Feminim dalam
menyelesaikan soal matematika kelas XI SMA Muhammadiyah
Sungguminasa.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berfikir reflektif siswa Maskulin dalam
menyelesaikan soal matematika kelas XI SMA Muhammadiyah
Sungguminasa.

3. Untuk mendeskripsikan perbedaan kemampuan berfikir reflektif siswa
Feminim dan Maskulin dalam menyelesaikan soal matematika kelas X1 SMA
Muhammadiyah Sungguminasa.

D. Batasan Istilah

1. Deskripsi adalah menggambarkan dengan kata-kata secara jelas sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.

2. Kemampun Dberfikir reflektif adalah kemampuan untuk menghubungkan
pengetahuan yang diperolehnya dengan pengetahuan sebelumnya sehingga
diperoleh suatu kesimpulan untuk menyelesaikan permasalahan yang baru.

3. Gender adalah perbedaan yang terlihat diantara Maskulin dan Feminim apabila
dilihat dan dinilai dari tingkah laku.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai kontribusi dan
sumbangan ilmiah untuk memperkaya ilmu pengetahuan, dengan mengetahui

bahwa terdapat perbedaan dari siswa Maskulin dan Feminim dalam pembelajaran



serta meningkatkan hasil belajar melalui kemampuan berpikir reflektif siswa dalam
pembelajaran matematika
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Memberikan pengetahuan, dorongan, serta solusi untuk belajar lebih giat
dan lebih aktif lagi dalam setiap pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
b. Bagi Guru

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini guru dapat mengetahui
perbedaan antara siswa Maskulin dan siswa Feminim agar dalam pembelajaran
guru tidak menyamakan siswa secara umum. Dengan menemukan perbedaan
tersebut guru dapat mendesain pembelajaran yang tepat guna mengakomodir siswa
Maskulin dan siswa Feminim.
c. Bagi Lembaga atau Sekolah

Memberikan masukan kepada sekolah yang berkaitan dengan penggunaan
metode pembelajaran dalam proses berpikir reflektif untuk di sajikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan sebuah pengajaran yang baik untuk siswa

Maskulin dan Feminim.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teoritis

1.  Deskripsi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) deskripsi adalah
penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. Menurut Cemerlang
(2019) deskripsi adalah suatu teks yang menggambarkan sesuatu sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya, pembaca dapat melihat, mendengar dan merasakan apa
yang dicitrakan penulisnya. Suparno (Siddik, 2018) mengemukakan bahwa
deskripsi berasal dari bahasa latin describere yang berarti “menggambarkan atau
memberikan sesuatu hal”. Menurut Amin (2019) deskripsi adalah menulis dengan
menggambarkan keadaan sesuai dengan aslinya sehingga pembaca dapat
merasakan apa yang dirasakan oleh penulis.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa deskripsi adalah
menggambarkan dengan kata-kata secara jelas sesuai keadaan yang sebenarnya.
2. Berfikir Reflektif

Salah satu berpikir reflektif adalah berpikir reflektif. Berpikir reflektif
adalah serangkaian langkah logis dan rasional berdasarkan metode ilmiah untuk
mendefinisikan, menganalisis, dan memecahkan masalah. Kemampuan berpikir
reflektif adalah kemampuan untuk menggabungkan pengetahuan yang diperoleh
dengan pengetahuan sebelumnya sedemikian rupa sehingga kesimpulan digunakan
untuk menyelesaikan tugas baru, dimana kemampuan berpikir sangat cocok untuk
meningkatkan hasil belajar matematika. Dewey (Prihatini, 2019) mendefinisikan

pemikiran reflektif sebagai "penyelidikan aktif, terus menerus, dan hati-hati ke



dalam bentuk keyakinan atau asumsi pengetahuan, dasar yang mendukung
pengetahuan itu, dan kesimpulan lebih lanjut yang mengarah pada pengetahuan
itu”.Dengan kata lain, berpikir reflektif adalah tindakan berpikir secara aktif, terus
menerus, dan hati-hati dengan mempertimbangkan beberapa keyakinan atau
pertanyaan yang mendukung suatu kesimpulan.

Selain itu, Dewey (Prihatini, 2019) mengatakan bahwa berpikir reflektif
adalah proses mental yang memusatkan dan mengendalikan pola pikir. Proses
terapan tidak hanya memilah suatu ide, tetapi juga menghubungkan ide-ide baru
dengan ide-ide yang diperoleh sebelumnya untuk memilih langkah selanjutnya.
Dengan demikian tahapan-tahapan yang berurutan dapat saling berhubungan dan
saling mendukung menuju perubahan total.

Berpikir reflektif terjadi ketika siswa mencoba untuk memahami
penjelasan orang lain, ketika mereka mengajukan pertanyaan, dan ketika mereka
mencari kebenaran tentang ide-ide yang mereka yakini. Rahmy (2012) mengatakan
bahwa berpikir reflektif adalah kegiatan berpikir yang menyebabkan siswa
berusaha menghubungkan pengetahuannya untuk memecahkan masalah baru yang
berhubungan dengan pengetahuan lama. Dengan demikian, siswa dalam proses
berpikir reflektif mengingat informasi yang sudah mereka miliki untuk
memecahkan masalah.

Dewey (Prihatini, 2019) menyebutkan proses berpikir reflektif yang
dilakukan oleh individu memiliki langkah-langkah sebagai berikut:

1. Individu merasakan problem.

2. Individu melokalisasi dan membatasi pemahaman terhadap masalahnya.
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3. Individu menemukan hubungan-hubungan masalahnya dan merumuskan
hipotesis pemecahan atas dasar pengetahuan yang telah dimilikinya.

4. Individu mengevaluasi hipotesis yang ditentukan, apakah akan menerima atau
menolaknya.

5. Individu menerapkan cara pemecahan masalah yang sudah ditentukan dan
dipilih, kemudian hasilnya apakah ia menerima atau menolak hasil
kesimpulannya.

Dewey (Prihatini, 2019) lebih lanjut berpendapat bahwa komponen
pemikiran reflektif adalah kebingungan (enigma) dan inkuiri (survei). Kebingungan
adalah keadaan ketidakpastian tentang sesuatu yang sulit dipahami, yang kemudian
bertentangan dengan pikiran dan menandakan perubahan pikiran dan keyakinan.
Penelitian adalah ketika seseorang mencari informasi yang mengarah pada
pemikiran terbimbing. Jadi, dengan membiarkan kedua komponen pemikiran
reflektif terjadi secara bersamaan, seseorang dapat melihat perubahan perilaku dan
sebaliknya.

Len dan Kember (Reskiah dkk, 2017) mengemukakan berdasarkan
Mezirow's theorical framework bahwa berpikir reflektif dapat digolongkan menjadi
empat tahap, yaitu:

1. Habitual Action (Tindakan Biasa) Tindakan Biasa yaitu kegiatan yang
dilakukan siswa dengan sedikit pemikiran yang disengaja.

2. Understanding (Pemahaman) Pemahaman yaitu belajar memahami situasi

yang sedang terjadi tanpa menghubungkan dengan situasi yang lainnya.
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3. Reflection (Refleksi) Refleksi vyaitu ketika siswa secara sadar
mempertimbangkan dengan seksama sesuatu yang dianggap benar dengan
gigih, terus-menerus, dan aktif.

4. Critical Thinking (Berpikir Kritis) Berpikir kritis merupakan tingkatan
tertinggi dari berpikir reflektif yang melibatkan siswa, dengan mengetahui
secara mendalam alasan siswa tersebut untuk merasakan berbagai hal. Pada
tahap ini siswa mampu memutuskan dan memecahkan penyelesaian.

Terdapat tiga fase atau indikator berpikir reflektif menurut Surbeck dkk.

(Noviyanti dkk. 2021) yaitu:

1. Reacting (berpikir reflektif untuk aksi) Pada fase ini individu bereaksi dengan
pemahaman pribadi terhadap peristiwa, situasi, atau masalah matematis dengan
berfokus pada sifat alami situasi.

2. Elaborating/Comparing (berpikir reflektif untuk evaluasi) Pada fase ini
individu melakukan analisis dan klarifikasi pengalamannya, serta makna dan
informasi-informasi untuk mengevaluasi apa yang diyakini dengan cara
membandingkan reaksi dengan pengalaman yang lain, seperti mengacu pada
suatu prinsip umum maupun suatu teori.

3. Contemplating (berpikir reflektif untuk inkuiri kritis) Pada fase ini individu
mengutamakan pengertian pribadi yang mendalam. Dalam hal ini fokus
terhadap suatu tingkatan pribadi dalam  proses-proses  seperti
menguraikan,menginformasikan,mempertimbangkan dan  merekonstruksi
suatu masalah.

Adapun indikator kemampuan berfikir reflektif menurut Surbeck dkk

dapat dilihat pada tabel dibawah:



Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Berfikir Reflektif

No.

Fase/Tingkatan

Indikator

Reacting

Menyebutkan apa yang ditanyakan.
Menyebutkan apa yang diketahui.
Menyebutan hubungan antara yang
ditanya dengan yang diketahui
Mampu menjelaskan apa yang
diketahui sudah cukup untuk

menjawab yang ditanyakan

Elaborating

Menjelaskan jawaban pada

permasalahan yang pernah didapatkan.

Mengaitkan masalah yang ditanyakan

dengan masalah yang pernah dihadapi

Contemplating

d.

Menentukan maksud dari
permasalahan.

Mendeteksi kesalahan pada jawaban.
Memperbaiki dan menjelaskan jika
terjadi kesalahan pada jawaban.

Membuat kesimpulan dengan benar.

12

Sabandar (2013) mengatakan bahwa untuk meningkatkan kemampuan

berpikir reflektif siswa, bereaksi secara tepat terhadap hasil jawaban siswa dalam

menyelesaikan soal, karena pada saat mengerjakan soal-soal tersebut siswa

termotivasi dan puas dengan hasil yang dicapai, motivasi ini . dan rasa senang harus

dipertahankan dengan memberikan tugas-tugas baru kepada siswa, yaitu:

a. Menyelesaikan masalah dengan cara yang lain.

b. Mengajukan pertanyaan “bagaimana jika”.

C. Mengajukan pertanyaan “apa yang salah”.



d.
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Mengajukan pertanyaan “apa yang kamu lakukan”.

Menurut Dewey (Prihatini, 2019) terdapat tiga sumber asli yang wajib ada

dalam berpikir reflektif, yaitu:

1.

Keingintahuan (Curiosity) Hal ini lebih pada cara siswa merespon masalah.
Curiosity merupakan keingintahuan seseorang akan penjelasan fenomena-
fenomena yang memerlukan jawaban secara jelas serta keinginan untuk
mencari jawaban sendiri terhadap soal yang diangkat.

Saran (Suggestion) Suggestion merupakan ide-ide yang dirancang oleh siswa
akibat pengalamannya. Saran haruslah beraneka ragam (agar siswa mempunyai
pilihan yang banyak dan luas) serta mendalam (agar siswa dapat memahami
inti masalahnya).

Keteraturan (Orderliness) Dalam hal ini siswa mampu merangkum ide-idenya
untuk membentuk satu kesatuan.

Dewey(Prihatini, 2019) mengemukakan lima komponen yang berkaitan

dengan kemampuan berpikir reflektif, diantaranya:

a.

Recognize or felt difficulty problem, mengenali dan merasakan masalah. Pada
langkah ini, siswa merasakan adanya permasalahan dan mengidentifikasinya.
Siswa mungkin merasakan masalah setelah membaca soal. Kemudian mencari
cara untuk dapat mengetahui apa yang sebenarnya terjadi.

Location and definition of the problem, membatasi dan merumuskan masalah.
Langkah ini menuntun siswa untuk berpikir kritis, berdasarkan pengalaman
pada langkah pertama, siswa memiliki masalah khusus yang merangsang
pikirannya. Dalam langkah ini siswa mencermati permasalahan tersebut dan

timbul upaya untuk mempertajam masalah.
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c. Suggestion of possible solution, mengajukan kemungkinan solusi pemecahan
masalah. Pada langkah ini, siswa mengembangkan berbagai kemungkinan dan
solusi untuk meningkatkan hasil belajaryang telah dibatasi dan dirumuskan
tersebut. Siswa berusaha untuk mengadakan penyelesaian masalah.

d. Rational elaboration of an idea, mengembangkan ide untuk meningkatkan
hasil belajardengan cara mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Siswa
mencari informasi atau data yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Dalam langkah ini siswa memikirkan dan merumuskan penyelesaian
masalah dengan mengumpulkan data-data pendukung.

e. Test and formation of conclusion, melakukan tes untuk menguji solusi serta
menggunakannya sebagai bahan pertimbangan membuat kesimpulan. Siswa
menguji kemungkinan dengan jalan menerapkannya untuk memecahkan
sendiri kebasahannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dalam penelitian ini
mendefinisikan berpikir reflektif sebagai aktivitas mental yang mengintegrasikan
pengetahuan yang diperoleh sebelumnya untuk memecahkan masalah yang muncul
secara tepat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses berpikir
reflektif adalah sekumpulan aktivitas mental yang menggabungkan pengetahuan
yang diperoleh sebelumnya untuk menyelesaikan setiap masalah dengan benar,
yaitu mengikuti langkah-langkah berikut: penemuan dan identifikasi masalah,
pembatasan dan perumusan masalah , menawarkan beberapa alternatif pemecahan
masalah yang mungkin, mengembangkan gagasan tes hasil belajar dilakukan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan untuk perbaikan dan menguji solusi untuk
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memecahkan masalah dan mempertimbangkannya saat menarik kesimpulan.

Indikator kemampuan berfikir reflektif yang saya gunakan dalam penelitian ini

menurut Surbeck yaitu Racting , Comparing, dan Contemplating.

3. Gender

Hungu (Trisnawati, O., dan Widiansyah, S. 2022) berpendapat bahwa
gender adalah perbedaan biologis antara Maskulin dan Feminim sejak lahir.

Menurut Myra dan Sadker (Mulyani R 2018) terdapat perbedaan antara siswa

lakilaki dan Feminim, yaitu:

1. Siswa Feminim cenderung diam, patuh, dan sabar menunggu giliran.
Sedangkan siswa Maskulin lebih ribut untuk mendapat perhatian.

2. Guru lebih memprioritaskan siswa Maskulin dari pada siswa Feminim, karena
guru lebih banyak menghabiskan waktu untuk memperhatikan siswa
Maskulin dan siswa Feminim dibiarkan mengerjakannya sendiri.

3. Siswa Maskulin akan mendapatkan banyak bantuan ketika mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah dibandingkan dengan anak Feminim.

Menurut Bem Wathani (Nurhaliza S 2021), gender merupakan
karakteristik kepribadian, seseorang yang dipengaruhi oleh peran gender yang
dimilikinya dan dikelompokkan menjadi 4 Klasifikasi yaitu maskulin, feminin,
androgini dan tak terbedakan. Konsep Gender dan peran gender merupakan dua
konsep yang berbeda, gender merupakan istilah biologis, orang-orang dilihat
sebagai pria atau wanita tergantung dari organ-organ dan gen-gen jenis kelamin
mereka. Sebaliknya menurut Basow Wathani (Nurhaliza S 2021), peran gender
merupakan istilah psikologis dan kultural, diartikan sebagai perasaan subjektif

seseorang mengenai ke-pria-an (maleness) atau kewanitaan (femaleness).
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Brigham dalam Naully (Nurhaliza 2021) lebih menekankan terhadap
konsep stereotipe di dalam membahas mengenai peran gender, dan menyebutkan
bahwa peran gender merupakan karakteristik status, yang dapat digunakan untuk
mendukung diskriminasi sama seperti yang digunakan untuk mendukung
diskriminasi sama seperti yang digunakan terhadap status-status yang lain seperti
ras, kepercayaan, dan usia.

Bem dalam Wathani (Nuhaliza 2021) menyatakan bahwa terdapat dua
model orientasi peran gender di dalam menjelaskan mengenai maskulintas dan
feminitas, dalam kaitannya dengan Maskulin dan Feminim, yaitu model tradisional
dan model non tradisional.

1. Model tradisional

Memandang feminitas dan maskulinitas sebagai suatu dikotomi. Model
tradisonal menyebutkan bahwa maskulinitas dan feminitas merupakan titiktitik
yang berlawanan pada sebuah kontinum yang bipolar. Pengukuran yang ditujukan
untuk melihat maskulinitas dan feminitas menyebabkan derajat yang tinggi dari
maskulinitas yang menunjukkan derajat yang rendah dari feminitas; begitu juga
sebaliknya, derajat yang tinggi dari feminitas menunjukkan derajat yang rendah dari
maskulinitas.

Menurut pandangan model tradisional ini, penyesuaian diri yang positif
dihubungkan dengan kesesuaian antara tipe peran gender dengan gender seseorang.
Seorang pria akan memiliki penyesuaian diri yang positif jika ia menunjukkan
maskulinitas yang tinggi dan feminitas yang rendah. Dan sebaliknya, seorang
wanita yang ,memiliki penyesuaian diri yang positif adalah wanita yang

menunjukkan feminitas yang tinggi serta maskulinitas yang rendah.
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Model tradisional dengan pengukuran yang bersifat bipolar ini memiliki
konsekuensi, yaitu dimana individu-individu yang memiliki ciri-ciri maskulinitas
dan feminitas yang relatif seimbang tidak akan terukur, sehingga menimbulkan
reaksi dengan dikembangkannya model yang bersifat non tradisional.

2. Model non tradisional

Sedangkan pandangan nontradisonal menyatakan bahwa maskulinitas dan
feminitas lebih sesuai dikonseptualisasikan secara terpisah, dimana masing-masing
merupakan dimensi yang independen. Model yang kedua ini memandang feminitas
dan maskulinitas bukan merupakan sebuah dikotomi, hal ini menyebabkan
kemungkinan untuk adanya pengelompokan yang lain, yaitu androgini, yaitu
Maskulin atau Feminim yang dapat memiliki ciriciri maskulinitas sekaligus ciri-ciri
feminitas.

Model non tradisional ini dikembangkan sekitar tahun 1970-an oleh
sejumlah penulis, Menurut Putri (2019), berikut ini ciri-ciri kepribadian
berdasarkan gender yang diadopsi oleh Bem Sex Role Inventory (BSRI) adalah
sebagai berikut:

a.  Maskulin

Ciri identitas gender maskulin terdiri dari keteguhan dalam keyakinan diri
sendiri, tegas dalam menyampaikan pendapat, suka kebebasan, pribadi yang kuat,
berani mengambil resiko, berjiwa melindungi, berkuasa, percaya diri, agresif,

mandiri, suka bersaing, ambisius, dan mudah mengambil keputusan.
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b.  Feminim

Ciri identitas gender feminim terdiri dari peka terhadap kebutuhan orang
lain, pengertian, memiliki keinginan menenangkan perasaan orang lain, sabar atau
berhati lembut, penurut, riang gembira, pemalu, suka disanjung, lembut dalam
berbicara, mudah tertipu, tidak suka menggunakan bahasa yang kasar.

4. Barisan dan Deret

a. Barisan Aritmetika
Barisan Aritmetika yaitu barisan bilangan dengan selisih antar dua
suku yang berurutan nilainya sama. Suku pertama pada barisan dinyatakan
(U1), b menyatakan nilai selisih antar dua suku yang berurutan, dan Un
menyatakan suku barisan ke n, sehingga dapat dituliskan persamaan umum
dari barisan aritmetika yaitu:

Un=a+(n-1)b

Keterangan:
a = suku pertama b = selisih
atau beda (Up — Upn-1)
Contoh:
Terdapat suatu barisan aritmetika dengan pola 5, 12, 19, 26...., tentukan
persamaan suku ke-n serta nilai suku ke-25 pada barisan tersebut!
Penyelesaian:
Diketahui nilaia=5,b=12-5=7
Persamaan suku ke-n U, =a+ (n—1)b

=5+m-1)7
=5+Tn-7=Tn-2



19

Jadi persamaan suku ke-n adalah 5+ 7n—7=7n-2

Nilai suku ke-25 Uxs=5+(25-1)7

5+ (24)7

5+ 168 =173

Jadi nilai suku ke-25 yaitu 173

b. Deret Aritmetika
Deret aritmetika merupakan penjumlahan dari semua suku suatu barisan
aritmetika. Apabila jumlah n suku barisan aritmetika yang berurutan
dinyatakan sebagai Sn, maka:
Sp =3n{2a+ (n— 1)b}

1
S =En(a+ u,) B

Keterangan:
Sih = jumlah n suku pertama
Contoh:
I8 Jumlah 18 suku dari deret aritmetika 9 + 16 + 23 +30 + ......adalah
Penyelesaia
n: AT
9 b=16-—

9=17

Sp = %n{Za + (n—1)b}

1
S1g =518(2.9+ (18 — 1)7}

= 9(137) = 1233

Jadi jumlah 15 suku dari deret aritmetika di atas yaitu 1233.
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B. Penelitian Relevan

Kajian ini dilakukan dengan mempertimbangkan temuan-temuan peneliti
sebelumnya yang mendukung keabsahan penelitian, adapun kajian yang relevan
adalah sebagai berikut:

1. Putri & Mampouw (2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Siswa
laki-laki berkemampuan awal tinggi : (a) tahap merencanakan penyelesaian,
mengidentifikasi konsep pada masalah, menjelaskan apa yang telah dilakukan;
(b) tahap melaksanakan rencana penyelesaian, menyadari kesalahan dan
memperbaikinya, memeriksa kebenaran suatu argumen, menggunakan
pengetahuan dari dalam diri, mengaitkan informasi yang telah diketahui,
mengkomunikasikan ide dengan simbol bukan dengan gambar atau objek
langsung; (c) tahap memeriksa kembali, menarik kesimpulan kekonteks
masalah, menjelaskan apa yang telah dilakukan. (2) Siswa perempuan
berkemampuan awal tinggi: (a) tahap memahami masalah, menyebutkan
informasi pada masalah, menjelaskan apa yang telah dilakukan; (b) tahap
merencanakan penyelesaian, mengidentifikasi konsep pada masalah,
menjelaskan apa yang telah dilakukan; (c) tahap melaksanakan rencana
penyelesaian, menyadari kesalahan dan memperbaikinya, memeriksa
kebenaran suatu argumen.

2. Khamida nur Jannah (2017) Salah satu kemampuan berpikir matematis
reflektif adalah kemampuan berpikir reflektif. Kemampuan berpikir reflektif
siswa adalah kemampuan siswa dalam memberikan pertimbangan pada proses

belajar yang dilakukannya secara aktif. Gaya kognitif adalah suatu proses
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dalam menyimpan maupun menggunakan informasi untuk merespon
permasalahan pada lingkungannya. Gaya kognitif pada penelitian ini adalah
gaya kognitif FD dan FIl. Sementara itu, model pembelajaran PBL mampu
memberikan lingkungan belajar yang mendukung kemampuan berpikir
reflektif matematis. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji keefektifan
model pembelajaran PBL dalam mendukung kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa pada materi segiempat dan (2) mendeskripsikan kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa pada materi segiempat menggunakan model
pembelajaran PBL ditinjau dari gaya kognitif. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian mixed method dengan desain sekuensial eksplanatori. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Demak,
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Diperoleh
sampel penelitian adalah kelas VII A sebagai kelas kontrol dan kelas VII D
sebagai kelas eksperimen. Sedangkan subjek penelitian dilakukan dengan
berdasarkan pertimbangan skor Group Embedded Figures Test dan hasil Tes
Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis sehingga diperoleh 6 subjek yang
terbagi menjadi tiga subjek bergaya kognitif FD dan tiga subjek bergaya
kognitif FI.

Alfiani R, dkk (2019). Hasil penelitian adalah (1) kemampuan berpikir reflektif
siswa laki-laki dalam memecahkan masalah matematika: (a) siswa menentukan
solusi atau jawaban dengan penuh pertimbangan, tetapi tidak menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan, (b) memeriksa
kembali kebenaran jawaban dalam langkah memahami dan merencanakan

pemecahan masalah, (c) mengoreksi jawaban pada langkah memeriksa kembali
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hasil pemecahan masalah. (2) kemampuan berpikir reflektif siswa perempuan
dalam memecahkan masalah matematika: (a) siswa menentukan solusi atau
jawaban dengan penuh pertimbangan dalam setiap langkah pemecahan
masalah, (b) memeriksa kembali kebenaran jawaban langkah memahami dan
merencanakan pemecahan masalah, (c) mengoreksi jawaban pada langkah
memeriksa kembali hasil pemecahan masalah.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang disajikan,
dianalisis keterampilan berpikir reflektif hasil belajar matematika. Analisis ini
dilakukan untuk menilai permasalahan yang ada. Tugas yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir reflektif dalam memecahkan masalah matematika. Dalam
analisis ini juga dimungkinkan untuk melihat perbedaan gender dalam penyelesaian
masalah matematika.

Siswa terdiri dari dua jenis kelamin, yaitu Maskulin dan Feminim, dan
terdapat perbedaan dalam proses penyelesaian masalah matematika antara
Maskulin dan Feminim. Secara umum terdapat kesamaan antara siswa Maskulin
dan Feminim, namun siswa feminim memiliki kemampuan abstraksi yang lebih
baik daripada siswa maskulin . Inilah mengapa siswa feminim lebih baik dalam
matematika dari pada siswa maskulin karena umumnya matematika memiliki
makna yang abstrak.

Siswa Feminim memahami masalah, mempertimbangkannya, kemudian
meyakini dan memutuskan kesimpulan setelah menyelesaikan masalah tersebut.
Siswa Maskulin, sebaliknya, memahami masalah, memikirkannya, dan percaya
bahwa informasi yang diberikan cukup untuk menyelesaikan masalah, dan mereka

dapat percaya dalam memecahkan dan menentukan masalah.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
gender dengan pemikiran reflektif. Baik Maskulin maupun feminim dapat
meningkatkan keterampilan berpikir reflektif mereka dengan memecahkan masalah
matematika umum yang membutuhkan keterampilan berpikir reflektif.

Alternatif dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kembali
kemampuan berpikir reflektif siswa dalam memecahkan masalah matematika untuk
mencapai pembelajaran yang diharapkan. Alternatif ini cocok digunakan dalam
menentukan kemampuan berpikir refletif dalam memecahkan masalah matematika

menurut gender.

[ Evaluasi Awal ]

Tindakan:Memberikan tes terhadap
siswa Feminim dan Maskulin

Kondisi:Adanya perbedaan kemampuan berfikir
reflektif antara siswa Feminim dan Maskulin.

v

Tujuan : untuk mengetahui perbedaan cara berfikir refletif
pada siswa dan Maskulin dalam penelitian ini.

|

A4
[ Penentuan subjek ]

v

[ Pemberian angket gender ]

v

[ Tes soal kemampuan berfikir reflektif ]

.
[ Wawancara ]

v
[ Kesimpulan ]

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui, menganalis
kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau
dari gender.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 dan 26 juli 2023 di Kelas XI
SMA Muhammadiyah Sungguminasa . Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di
Kelurahan Paccinongan, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Provinsi
Sulawesi Selatan.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 1 siswa Maskulin dan 1 siswa
Feminim yang memiliki keterampilan berpikir reflektif.
Teknik penentuan subjek dilakukan dengan pemberian angket gender

berikut diagram alur penentuan subjek.

r : X el 2
Hasil Angket
-\1:]\‘;“““

Ya

SUBJEK Tidak

Gambar 3. 1 Diagram Alur Penentuan Subjek
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang membantu peneliti mengumpulkan
informasi agar kegiatan ini lebih tepat sasaran dan lebih mudah. Arti lain dari
instrumen penelitian adalah berbagai alat yang dapat peneliti gunakan untuk
mengumpulkan informasi yang terkandung dalam objek, seperti alat tes, pedoman
wawancara dan lain-lain. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat
utama dan alat pendukung. Instrumen yang relevan, yaitu :

1. Instrumen utama

Instrumen utama yaitu suatu instrumen yang digunakan sebagai alat
pengumpul data yang paling utama untuk menjawab permasalahan yang akan
diteliti. Adapun instrumen utama adalah sebagai berikut:

a. Peneliti Sendiri

Peneliti merupakan instrumen utama penelitian kualitatif, dimana peneliti
sendiri dikenal sebagai human instrument yang bertugas menentukan fokus
penelitian, memilih sumber data sebagai sumber data, mengevaluasi kualitas data,
menganalisis data dan menarik kesimpulan dari temuan.

Menurut Nasution dalam Sugiyono (Saleh S. 2017) pada penelitian
kualitatif hanya ada satu pilihan bahwa menjadikan manusia sebagai instrumen
penelitian utama, karena segala sesuatunya belum memiliki bentuk yang pasti.
Yang dimaksud belum pasti seperti masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian,
hipotesis yang dapakai, hingga hasil yang diharapkan. Semua hal tersebut tidak
dapat ditentukan dengan pasti dan jelas. Segala kemungkinan dan sesuatu harus

dikembangkan sepanjang proses penelitian itu. Tidak ada pilihan lain selain peneliti
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itu sendiri sebagai alat satu-satunya untuk mencapai segala sesuatu yang
diinginkan.

Dapat disimpulkan bahwa peneliti adalah instrumen yang paling penting
dalam penelitian kualitatif. Karena peneliti memiliki peran yang sangat penting
untuk mengolah sesuatu menjadi bentuk yang valid yang dibutuhkan dalam
penelitian.

b. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. Angket
merupakan kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden tentang diri pribadi atau hal-hal yang ia
ketahui, angket yang digunakan dalam penelitian ini angket gender feminim dan
maskulin.

c. Soal Tes

Soal tes yang digunakan dalam karya ini merupakan soal berbasis masalah
yang muncul dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk uraian, yang
memungkinkan peneliti lebih mudah mengetahui proses berpikir reflektif siswa
dengan menjawab pertanyaan siswa. Soal-soal ujian yang diberikan didasarkan
pada tugas-tugas pemecahan, yang memungkinkan siswa untuk menunjukkan
indikator-indikator yang ada pada tahap berpikir reflektif, yaitu, menyebutkan yang
ditanyakan, menyebutkan yang diketahui, menyebutkan hubungan antara yang
ditanyakan, dan apa dikenal dapat menjelaskan apa yang diketahui, cukup

menjawab pertanyaan yang diberikan, menghubungkan masalah yang disajikan
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dengan masalah yang muncul, mengidentifikasi kesalahan dalam jawaban dan
menarik kesimpulan yang benar.

Pertanyaan yang diajukan merupakan pertanyaan berpikir reflektif yang
memungkinkan peneliti melihat dan merasakan proses berpikir reflektif siswa
dalam memecahkan masalah tersebut. Pertanyaan yang diajukan kepada siswa
terlebih dahulu harus dinegosiasikan dengan validasi ahli, dan dengan tutor dan
guru matematika, yang kemudian divalidasi. Jika soal belum tervalidasi, peneliti
harus membuat soal baru untuk diverifikasi kembali. Setelah dikonfirmasi,
pertanyaan dapat diberikan langsung kepada subjek.

Tujuan dari validasi soal tersebut adalah untuk mengetahui apakah soal
yang dibuat sudah layak atau belum untuk melihat proses berpikir reflektif siswa.
Pertimbangan yang dilakukan untuk validasi soal tersebut adalah kesesuaian soal
dengan materi yang dimaksud, kesesuaian soal dengan tahapan berpikir reflektif,
ketepatan penggunaan bahasa sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda, dan
kejelasan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

d. Pedoman Wawancara

Wawancara berperan sangat penting dalam memperoleh asumsi dan
pemahaman subjek, sikap dan cara berpikir untuk memecahkan pertanyaan yang
diberikan guru terhadap masalah penelitian. Tujuan wawancara adalah kegiatan
tanya jawab peneliti dan subjek.

2. Instrumen Pendukung
Alat yang digunakan untuk memudahkan pendataan dan meminimalisir

kehilangan data disebut alat pendukung. Perekam dan kamera digunakan sebagai
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alat bantu. Peneliti menggunakan alat perekam untuk memudahkan peneliti
merekam hasil wawancara antara subjek dengan peneliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini angket gender feminim dan
maskulin. Angket diberikan kepada keseluruhan siswa untuk menghasilkan subjek
sesuai dengan subjek yang dibutuhkan.
2. Tes

Subjek kemudian diberikan soal tes yang dikonfirmasi oleh validator. Soal
tes diberikan kepada subjek untuk mengetahui kemampuan berpikir reflektif
subjek. Hal ini tercermin dalam langkah-langkah solusi yang digunakan untuk
memecahkan masalah tertentu.
3. Wawancara

Data yang dikumpulkan didasarkan pada jawaban siswa melalui tes yang
diberikan dalam penyelesaian tugas dan jawaban siswa atas pertanyaan yang
diajukan dalam wawancara. Dalam mengumpulkan informasi tersebut, peneliti
memberikan pertanyaan validasi topik tertentu yang diberikan pada tes kemampuan
berpikir reflektif siswa, setelah itu subjek diwawancarai untuk mengetahui alasan
dari setiap langkah pemecahan masalah reflektif siswa. proses berpikir.
4. Dokumentasi

Peneliti menerima dokumentasi selama proses penelitian. Dokumentasi
yang dibuat oleh peneliti dapat berupa foto atau profil sekolah yang dapat

digunakan sebagai informasi tambahan.
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F. Keabsahan Data

Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.
Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari teknik yang berbeda, dari
sumber yang berbeda dan pada waktu yang berbeda. Triangulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi metode, yaitu salah satu pendekatan yang
dilakukan peneliti untuk menggali dan melakukan teknik pengolahan data
kualitatif. Teknik triangulasi bisa diibaratkan sebagai teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan membandingkan hasil wawancara sebagai teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan membandingkan hasil wawancara terhadap
objek penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman terdapat tiga alur, yaitu:
1.  Kondensasi Kata

Kondensasi data adalah proses selektif di mana perhatian diberikan pada
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi kata-kata yang diambil dari catatan
lapangan. Kondensasi data dimulai dengan meringkas, mengodekan, menelusuri
tema, menulis catatan, dan lain-lain, dengan tujuan menghindari data yang tidak
relevan setelah dilakukan review data.

Tujuan kondensasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
memutar ulang rekaman saat wawancara kemudian mencocokkannya dengan
dialog wawancara yang telah ditranskrip, melakukan pengecekan ulang untuk
menghindari keanehan data.

2.  Penyajian Data
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Penyajian data adalah proses penyajian informasi tertentu untuk menarik
kesimpulan atau tindakan. Informasi ini disajikan dalam teks naratif, dengan tujuan
memadatkan semua informasi yang diperoleh ke dalam satu format yang mudah
dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Menarik atau memeriksa kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam
Teknik analisis data kualitatif. Tujuan dari kesimpulan ini adalah untuk
mendeskripsikan proses berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah

matematika menurut gender.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah Sungguminasa pada

tanggal 24 dan 26 Juli 2023, dengan pemberian angket dilakukan pada tanggal 24
juli 2023, kemudian pemberian soal tes dan wawancara pada tanggal 26 juli .Hasil
penelitian ini menunjukkan bagaimana kemampuan berfikir reflektif pada siswa
feminim dan maskulin kelas XI SMA Muhammadiyah Sungguminasa. Data pada
penelitian ini diperoleh melalui pemberian angket gender, pemberian tes soal, dan
wawancara. Berikut hasil penelitian:
1.  Pemberian Angket Gender

Hasil angket diperoleh dari pengisian angket oleh siswa. Angket gender
diberikan untuk mendapatkan subjek yaitu feminim dan maskulin. Hasil angket
sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Angket Gender Siswa Kelas XI

No. Inisial Nama Gender
1. MAA Maskulin
2. NFA Feminim
3 MFP Maskulin
4. VAY) Maskulin
5. NT Feminim
6. FR Feminim
7. AMK Feminim
8. MF Maskulin
9. BK Feminim
10. FNJ Feminim
11. Fz Maskulin

31
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12. MI Maskulin
13. NH Feminim
14, HD Feminim
15. MAH Maskulin

Selanjutnya berdasarkan penjelasan tentang pemilihan subjek pada BAB
Il yaitu, pemilihan subjek ini mengacu pada siswa dengan mengisi angket yang
sesuai dengan feminim dan maskulin serta pertimbangan guru bidang studi
matematika untuk memilih mana siswa yang sesuai dengan pengisian angket dan
dapat berkomunikasi dengan baik sehingga mempermudah untuk melakukan
wawancaradan bersedia mengikuti proses pengumpulan data pada penelitian ini.
Berikut ini hasil pemilihan subjek penelitian tersebut:

Tabel 4. 2 Subjek Penelitian

No Inisial Nama Kategori Angket Gender Kode
MAA Maskulin M
NFA Feminim F

Pada Tabel 4.2 terdapat kode untuk setiap subjek agar peneliti lebih mudah
untuk menganalisis data pada bagian ini, maka setiap dialog diberikan tanda kode
tertentu. Arti dari setiap kode yang diberikan tersebut, yakni:

M = Maskulin
F = Feminim
2.  Tahap Analisis Data
Data yang didapatkan pada tahap deskripsi data dapat mendeskripsikan
kemampuan berfikir reflektif dalam menyelesaikan soal matematika pada materi

barisan dan deret siswa sebagai berikut :
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a.  Kondensasi Data

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah Sungguminasa pada
siswa kelas X1 dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang. Peneliti mengumpulkan
data tes kemampuan berfikir reflektif. Pemberian tes berfikir reflektif dilakukan
untuk mengetahui tingkat kemampuan berfikir reflektif setiap siswa yang menjadi
subjek maskulin dan feminim. Berdasarkan hasil tes berfikir reflektif siswa dapat
dilihat pada tabel 4.3 :

Tabel 4. 3 Hasil Tes Kemampuan Berfikir Reflektif

No Subjek Skor Keterangan
1 M Vi Sedang
2 F 100 Tinggi

Pada hasil tes kemampuan berfikir reflektif matematika dari kedua subjek,
diperoleh informasi bahwa terdapat subjek yang kemampuan berfikir reflektif-nya
tinggi dalam menyelesaikan soal barisan dan deret yaitu gender feminim dimana
nilai yang dia dapat adalah 100. Terdapat pula subjek yang kemampuan berfikir
reflektif-nya sedang yaitu gender maskulin dimana nilai dia yang dapat adalah 77.
Selanjutnya dilakukan wawancara kepada masing-masing subjek terkait hasil tes
kemampuan berfikir reflektif matematika, sehingga diperoleh informasi lebih
mendalam mengenai kemampuan berfikir reflektif matematika siswa.

Wawancara dilakukan kepada kedua subjek secara bergantian. Pertanyaan
yang diajukan berupa pertanyaan yang terkait dengan hasil kerja siswa pada lembar
jawaban berdasarkan indikator kemampuan berfikir reflektif. Pada hasil
wawancara, diperoleh informasi bahwa terdapat subjek (feminim) yang mampu

menjelaskan hasil kerjanya dengan benar berdasarkan indikator berfikir reflektif.
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Selain itu, terdapat subjek (maskulin) yang mampu menjelaskan hasil kerjanya
berdasarkan indikator berfikir reflektif walaupun terlihat pada lembar jawaban
subjek tersebut tidak memenuhi semua indikator berfikir reflektif. Hasil kondensasi
data dipaparkan pada penyajian data sebagai berikut.
b.  Penyajian Data

Tahap penyajian data, akan dipaparkan mengenai apa-apa yang telah
peneliti diperoleh dilapangan, berupa hasil tes dan hasil wawancara setiap subjek
yang secara rinci dan lebih mudah dipahami. Berikut masing-masing subjek.
1.  Gender Feminim

Berikut ini akan dideskripsikan hasil tes tertulis kemampuan berfikir
reflektif dan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada gender feminim. Dari
hasil tes, dan wawancara yang telah dilakukan, maka diperoleh data terkait
kemampuan berfikir reflektif sebagai berikut :
a) Soal Nomor 1

»  Reacting

Berikut data hasil tes kemampuan berfikir reflektif siswa pada proses

reacting :

1 3&3& mempunyar’ sebuah ‘IJbM
elipotong meya‘Z; 2o bagian, clen mi
barisa, antmetita - Potongan pertama mennilet
Ppanjong 5 em clan petengen e 3 lrf??hi
Fn:»]ay 4 em . Beropakah W’}? tali
petorgan  ferakhir ?

Drketahui - :
Parjary  petongan tali pertama s & cm ot
Pal‘tj‘,ng Feh’?ﬁa" tedi h*‘"ﬂq s 4em adews

Dl'tavya#am !

- paﬂhg foli pacle poforgan ke do

Subjek Feminim Menuliskan
informasi yang diketahui

dengan benar dan lengkap

Gambar 4. 1 Jawaban F Pada Proses Reacting

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, terlihat bahwa subjek F mampu

menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan lengkap dan
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benar. Subjek F terlebih dahulu menuliskan informasi yang diketahui dari soal yaitu
panjang potongan tali pertama =5 cm serta panjang potongan tali ketiga = 4 cm dan
ditanyakan panjang tali otongan ke 20. Pada proses siswa F mampu menuliskan
informasi yang diketahui dengan lengkap dan benar, sehingga dapat di simpulkan
bahwa siswa F memiliki kemampuan berfikir reflektif pada soal nomor 1 kategori

indikator berfikir reflektif yaitu reacting.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai kemampuan berfikir reflektif subjek F. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek F pada proses reacting.

Kode Uraian
P Setelah kamu membaca soal, informasi apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?
Informasi yang saya ketahui dari soal yaitu panjang potongan tali pertama = 5 cm serta
panjang potongan tali ketiga = 4 cm dan ditanyakan.
P Baik, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada soal?

F Yang ditanyakan adalah panjang tali pada potongan ke 20.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek F
mampu memahami dari soal yang diberikan. Subjek F mampu menyebutkan

informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan pada soal dengan baik dan

benar.
»  Comparing

Berikut data hasil tes kemampuan berfikir reflektif siswa pada proses
comparing :

Pengelesaiian @ S
3’;:'._ a't ‘Cnsi) b
diperoleh
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O e S b
g 78

{3 s 7-4

P i

Po#cn‘gan ke 20
Uio » st (a0-1)b
s &+ 57
2
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Gambar 4. 2 Jawaban F Pada Proses Comparing

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, terlihat bahwa subjek F mampu
memberikan penyelesaian secara benar dan sistematis serta dapat menghubungkan
sesuai informasi yang diberikan dengan langkah yang tepat. Subjek F terlebih
dahulu menuliskan penyelesaikan soal yang benar dan tepat dengan menggunakan
rumus yang sesuai sehingga dapat di simpulkan bahwa siswa F memiliki
kemampuan berfikir reflektif pada soal nomor 1 kategori indikator berfikir reflektif

yaitu comparing.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai kemampuan berfikir reflektif subjek F. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek F pada proses comparing.

Kode Uraian

Selanjutnya setelah mengetahui informasi pada soal strategi apa yang anda
akan lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut?
Setelah mengetahui informasi yang diketahui dan yang ditanyakan

F selanjutnya disini kak menentukan rumus yang cocok untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada.

P Baik, setelah menentukan rumus langkah apakah yang adek lakukan?
Yang saya lakukan kak menyelesaikan sesuai rumus dan langkahnya sampai
mendapat hasilnya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek F
mampu memahami penyelesaian dari soal yang diberikan. Subjek F mampu
memberikan penyelesaian secara benar dan sistematis serta dapat menghubungkan

sesuai informasi yang diberikan dengan langkah yang tepat.



37

» Contemplating

Berikut data hasil tes kemampuan berfikir reflektif siswa pada proses
contemplating :

d paﬂ‘/‘bgvt‘ab'p’& o lﬂo
adaty {2 n, :

Gambar 4. 3 Jawaban F Pada Proses Contemplating

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, terlihat bahwa subjek F mampu
memberikan kesimpulan yang tepat. Subjek F menuliskan kesimpulan dari hasil
akhir penyelesaian sehingga dapat di simpulkan bahwa siswa F memiliki
kemampuan berfikir reflektif pada soal nomor 1 kategori indikator berfikir reflektif

yaitu conntemplating.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai kemampuan berfikir reflektif subjek F. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek F pada proses contemplating.

Kode Uraian

P Selanjutnya setelah menyelesaikan soal dengan tepat langkah apa yang
dilakukan ?
Setelah mengetahui hasil akhirnya kak saya simpulkanmi jawabannya kak.
Baik, apakah sebelum menuliskan kesimpulan apakah adek memeriksa kembali
sebelum menuliskan kesimpulannya?

F lye kak saya cek kembali yang saya kerjakan saya cek kembali soal dengan
penyelesaiannya sebelum saya tulis kesimpulannya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek F
mampu menuliskan kesimpulan yang tepat. Subjek F mampu memberikan
kesimpulan yang tepat dengan memeriksa kembali soal dan penyelesaian secara

benar.
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a) Soal Nomor 2

»  Reacting

Berikut data hasil tes kemampuan berfikir reflektif siswa pada proses
reacting :

2. febuah perysuhaan mainan Felah /ENFN" b “
Sclava 12 bulan Pacla bulon ke 12 pervsohaan

inan (erse L cluke'  sebangale 12500 | - . =
St ;:mmm,.hm orben | Subjek Feminim Menuliskan
|

ferwbut  bectambah (000 mainan  tiap bulangye . . . .
informasi yang diketahui

maka  bempokah jumlah l:zmz/un.dn;:1 mou'n;r;
telah dipodide  perugahaon 2
re ity dengan benar dan lengkap

Diketahw

Lama preduks’ 12 bulan atau 012
Proclubei  mainan  pada buban ke 12. - 12:500.
Produkn’ pectambah  setiap pulan
atew b . 5

Prtangakan : 5 -
Mﬁ: produln:  relama li‘b'u"zm;':‘ Y =

- L
Gambar 4.4 Jawaban F Pada Proses Reacting

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, terlihat bahwa subjek F mampu
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan lengkap dan
benar. Subjek F terlebih dahulu menuliskan informasi yang diketahui dari soal yaitu
lama produksi 12 bulan, produksi mainan pada bulan ke 12 = 12.500 serta produksi
bertambah setiap bulan sebanyak 1.000 mainan dan ditanyakan jumlah produksi
selama 12 bulan . Pada proses siswa F mampu menuliskan informasi yang diketahui
dengan lengkap dan benar, sehingga dapat di simpulkan bahwa siswa F memiliki
kemampuan berfikir reflektif pada soal nomor 2 kategori indikator berfikir reflektif

yaitu reacting.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai kemampuan berfikir reflektif subjek F. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek F pada proses reacting.
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Kode Uraian
P Setelah kamu membaca soal, informasi apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?
F Informasi yang saya ketahui lama produksi 12 bulan, produksi mainan

pada bulan ke 12 sebanyak 12.500 serta produksi bertambah setiap bulan
sebanyak 1000 mainan

P Baik, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada soal?

F Yang ditanyakan yaitu kak jumlah produksi selam 12 bulan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek F
mampu memahami dari soal yang diberikan. Subjek F mampu menyebutkan
informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan pada soal dengan baik dan

benar.

» Comparing
Berikut data hasil tes kemampuan berfikir reflektif siswa pada proses

comparing :

o= S 11

Gambar 4. 5 Jawaban F Pada Proses Comparing

Berdasarkan gambar 4.5 di atas, terlihat bahwa subjek F mampu
memberikan penyelesaian secara benar dan sistematis serta dapat menghubungkan
sesuai informasi yang diberikan dengan langkah yang tepat. Subjek F terlebih
dahulu menuliskan penyelesaikan soal yang benar dan tepat dengan menggunakan

rumus yang sesuai sehingga dapat di simpulkan bahwa siswa F memiliki
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kemampuan berfikir reflektif pada soal nomor 2 kategori indikator berfikir reflektif

yaitu comparing.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai kemampuan berfikir reflektif subjek F. Berikut ini adalah hasil
wawancara dengan subjek F pada proses comparing.

Kode Uraian

P Selanjutnya setelah mengetahui informasi pada soal strategi apa yang
anda akan lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut?

F Setelah mengetahui informasi yang diketahui dan yang ditanyakan
selanjutnya disini kak menentukan rumus yang cocok untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada.

P Baik, setelah menentukan rumus langkah apakah yang adek lakukan?
Yang saya lakukan kak menyelesaikan sesuai rumus dan langkahnya

sampai mendapat hasilnya.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek F

mampu memahami penyelesaian dari soal yang diberikan. Subjek F mampu
memberikan penyelesaian secara benar dan sistematis serta dapat menghubungkan

sesuai informasi yang diberikan dengan langkah yang tepat.

» Contemplating
Berikut data hasil tes kemampuan berfikir reflektif siswa pada proses

contemplating :

o Jumh manan yong b b dama 2 ol
adoh  gy0c0 moinan. _I_>

Gambar 4. 6 Jawaban F Pada Proses Contemplating

Berdasarkan gambar 4.6 di atas, terlihat bahwa subjek F mampu

memberikan kesimpulan yang tepat. Subjek F menuliskan kesimpulan dari hasil



41

akhir penyelesaian sehingga dapat di simpulkan bahwa siswa F memiliki
kemampuan berfikir reflektif pada soal nomor 2 kategori indikator berfikir reflektif

yaitu conntemplating.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai kemampuan berfikir reflektif subjek F. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek F pada proses contemplating.

Kode Uraian

P Selanjutnya setelah menyelesaikan soal dengan tepat langkah apa yang
dilakukan ?

F Setelah mengetahui hasil akhirnya kak saya simpulkanmi jawabannya
kak.

P Baik, apakah sebelum menuliskan kesimpulan apakah adek memeriksa

kembali sebelum menuliskan kesimpulannya?
F lye kak saya cek kembali yang saya kerjakan saya cek kembali soal
dengan penyelesaiannya sebelum saya tulis kesimpulannya.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek F

mampu menuliskan kesimpulan yang tepat. Subjek F mampu memberikan

kesimpulan yang tepat dengan memeriksa kembali soal dan penyelesaian secara

benar.
Adapun deskripsi generalisasi subjek F pada soal 1 dapat dilihat pada tabel
4.4
Tabel 4. 4 Generalisasi Subjek F Soal 1
No.| Indikator Skor Kriteria Memenuhi
1. | Reacting 3 | Menuliskan informasi yang diketahui dengan benar| \/

dan lengkap

2 | Menuliskan informasi yang diketahui dengan benar
tetapi tidak lengkap

Menuliskan informasi yang diketahui tetapi salah

0 | Tidak menuliskan informasi apapun
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2. | Comparing 3 | Dapat memberikan penyelesaian secara benar dan \/
sistematis serta dapat menghubungkan sesuai
informasi yang diberikan dengan langkah yang tepat

2 | Dapat memberikan penyelesaian secara benar dan
sistematis sesuai informasi yang diberikan namun
masih ada langkah yang tidak tepat

1 | Dapat memberikan penyelesaian tetapi tidak dapat
menghubungkan antara informasi yang diberikan

0 | Tidak memberikan penyelesaian

3. | Contemplating] 3 - Mengevaluasi/memeriksa  kebenaran suatul \/
argumen berdasarkan konsep/sifat yang digunakan|
dengan tepat

- Membuat kesimpulan yang tepat

2 - Mengevaluasi/memeriksa kebenaran suatu
argumen  berdasarkan  konsep/sifat  yang
digunakan dengan tepat

- Membuat kesimpulan namun tidak tepat

1 - Mengevaluasi/memeriksa kebenaran suatu
argumen berdasarkan konsep/sifat yang digunakan
tetapi tidak tepat

- Membuat kesimpulan namun tidak tepat

0 - Tidak dapat mengevaluasi/memeriksa -
kebenaran suatu argumen berdasarkan
konsep/sifat yang digunakan

- Tidak membuat kesimpulan

Adapun deskripsi generalisasi subjek F pada soal 2 dapat dilihat pada tabel

4.5:
Tabel 4. 5 Generalisasi Subjek F Soal 2
No.| Indikator Skor Kriteria Memenubhi
1. | Reacting 3 | Menuliskan informasi yang diketahui dengan benar dan \/

lengkap

2 | Menuliskan informasi yang diketahui dengan benar
tetapi tidak lengkap

Menuliskan informasi yang diketahui tetapi salah

Tidak menuliskan informasi apapun

2. | Comparing 3 Dapat memberikan penyelesaian secara benar dan \/
sistematis serta dapat menghubungkan sesuai
informasi yang diberikan dengan langkah yang tepat

2 Dapat memberikan penyelesaian secara benar dan
sistematis sesuai informasi yang diberikan namun
masih ada langkah yang tidak tepat

1 Dapat memberikan penyelesaian tetapi tidak dapat
menghubungkan antara informasi yang diberikan

0 | Tidak memberikan penyelesaian
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3. | Contemplating| 3 - Mengevaluasi/memeriksa kebenaran suatu ‘/
argumen berdasarkan konsep/sifat yang digunakan|
dengan tepat

- Membuat kesimpulan yang tepat

2 - Mengevaluasi/memeriksa kebenaran suatu
argumen berdasarkan konsep/sifat yang digunakan
dengan tepat

- Membuat kesimpulan namun tidak tepat

1 - Mengevaluasi/memeriksa kebenaran suatu
argumen berdasarkan konsep/sifat yang digunakan
tetapi tidak tepat

- Membuat kesimpulan namun tidak tepat

0 - Tidak dapat mengevaluasi/memeriksa -
kebenaran suatu argumen berdasarkan
konsep/sifat yang digunakan

- Tidak membuat kesimpulan

2.  Gender Maskulin
Berikut ini akan dideskripsikan hasil tes tertulis kemampuan berfikir
reflektif dan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada gender maskulin. Dari
hasil tes, dan wawancara yang telah dilakukan, maka diperoleh data terkait
kemampuan berfikir reflektif sebagai berikut :
a) Soal Nomor 1
» Reacting

Berikut data hasil tes kemampuan berfikir reflektif siswa pada proses

reacting :

Subjek Maskulin
Menuliskan informasi

yang diketahui dengan
benar dan lengkap

Gambar 4. 7 Jawaban M Pada Proses Reacting

Berdasarkan gambar 4.7 di atas, terlihat bahwa subjek M mampu

menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan lengkap dan
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benar. Subjek M terlebih dahulu menuliskan informasi yang diketahui dari soal
yaitu panjang potongan tali pertama = 5 cm serta panjang potongan tali ketiga = 4
cm dan ditanyakan panjang tali potongan ke 20. Pada proses siswa M mampu
menuliskan informasi yang diketahui dengan lengkap dan benar, sehingga dapat di
simpulkan bahwa siswa M memiliki kemampuan berfikir reflektif pada soal nomor

1 kategori indikator berfikir reflektif yaitu reacting.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai kemampuan berfikir reflektif subjek M. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek M pada proses reacting.

Kode Uraian

P Setelah kamu membaca soal, informasi apa yang kamu ketahui dari soal
tersebut?

M Yang saya ketahui panjang tali pertama = 5 serta panjang tali ke 3 =4
cm

P Baik, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada soal?

M Yang ditanyakan panjang tali potongan ke20 .
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek M

mampu memahami dari soal yang diberikan. Subjek M mampu menyebutkan
informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan pada soal dengan baik dan

benar.

» Comparing
Berikut data hasil tes kemampuan berfikir reflektif siswa pada proses

comparing :
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Gambar 4. 8 Jawaban M Pada Proses Comparing

Berdasarkan gambar 4.8 di atas, terlihat bahwa subjek M mampu
memberikan penyelesaian secara benar dan sistematis serta dapat menghubungkan
sesuai informasi yang diberikan dengan langkah yang tepat. Subjek M terlebih
dahulu menuliskan penyelesaikan soal yang benar dan tepat dengan menggunakan
rumus yang sesuai sehingga dapat di simpulkan bahwa siswa M memiliki
kemampuan berfikir reflektif pada soal nomor 1 kategori indikator berfikir reflektif

yaitu comparing.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai kemampuan berfikir reflektif subjek M. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek M pada proses comparing.

Kode Uraian

P Selanjutnya setelah mengetahui informasi pada soal strategi apa yang anda akan
lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut?

M Setelah saya mengetahui yang diketahui dan yang ditanyakan selanjutnya disini

menentukan rumus yang cocok untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.

P Baik, setelah menentukan rumus langkah apakah yang adek lakukan?
M Saya lakukan, menyelesaikan sesuai rumus dan langkahnya sampai mendapat
hasilnya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek M
mampu memahami penyelesaian dari soal yang diberikan. Subjek M mampu
memberikan penyelesaian secara benar dan sistematis serta dapat menghubungkan

sesuai informasi yang diberikan dengan langkah yang tepat.
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» Contemplating

Berikut data hasil tes kemampuan berfikir reflektif siswa pada proses

contemplating :

L

Gambar 4. 9 Jawaban M Pada Proses Contemplating

Berdasarkan gambar 4.9 di atas, terlihat bahwa subjek M mampu
memberikan kesimpulan yang tepat. Subjek F menuliskan kesimpulan dari hasil
akhir penyelesaian sehingga dapat di simpulkan bahwa siswa M memiliki
kemampuan berfikir reflektif pada soal nomor 1 kategori indikator berfikir reflektif

yaitu contemplating.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai kemampuan berfikir reflektif subjek M. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek M pada proses contemplating.

Kode Uraian

P Selanjutnya setelah menyelesaikan soal dengan tepat langkah apa yang
dilakukan ?

M Setelah saya mengetahui hasil akhirnya saya simpulkan jawabannya kak.

P Baik, apakah sebelum menuliskan Kkesimpulan apakah adek memeriksa

kembali sebelum menuliskan kesimpulannya?
M lye kak saya cek kembali soal dengan penyelesaiannya sebelum saya tulis

kesimpulannya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek M

mampu menuliskan kesimpulan yang tepat. Subjek M mampu memberikan
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kesimpulan yang tepat dengan memeriksa kembali soal dan penyelesaian secara

benar.

b) Soal Nomor 2
» Reacting
Berikut data hasil tes kemampuan berfikir reflektif siswa pada proses

reacting :

Subjek Maskulin
Menuliskan informasi

Jamlah kuduruhav\ mawan
pessisahoan Lcrcclauég
awab -

D =

yang diketahui dengan
benar dan lengkap

Prodiksi mawnan, ;_#-
Produksy ber »»{fl"

Gambar 4.9 Jawaban M Pada Proses Reacting

Berdasarkan gambar 4.9 di atas, terlihat bahwa subjek M mampu
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan lengkap dan
benar. Subjek F terlebih dahulu menuliskan informasi yang diketahui dari soal yaitu
lama produksi 12 bulan, produksi mainan pada bulan ke 12 = 12.500 serta produksi
bertambah setiap bulan sebanyak 1.000 mainan dan ditanyakan jumlah produksi
selama 12 bulan . Pada proses siswa F mampu menuliskan informasi yang diketahui
dengan lengkap dan benar, sehingga dapat di simpulkan bahwa siswa F memiliki
kemampuan berfikir reflektif pada soal nomor 2 kategori indikator berfikir reflektif

yaitu reacting.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai kemampuan berfikir reflektif subjek M. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek M pada proses reacting.
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Kode Uraian
P Setelah kamu membaca soal, informasi apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?
M Informasi yang saya ketahui lama produksi 12 bulan, produksi mainan

pada bulan ke 12 sebanyak 12.500 serta produksi bertambah setiap bulan
sebanyak 1000 mainan
P Baik, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada soal?
M Yang ditanyakan yaitu jumlah produksi selam 12 bulan.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek M
mampu memahami dari soal yang diberikan. Subjek M mampu menyebutkan
informasi yang diketahui dan informasi yang ditanyakan pada soal dengan baik dan

benar.

» Comparing
Berikut data hasil tes kemampuan berfikir reflektif siswa pada proses

comparing :

Gambar 4. 10 Jawaban M Pada Proses Comparing

Berdasarkan gambar 4.10 di atas, terlihat bahwa subjek M mampu
memberikan penyelesaian secara benar dan sistematis, namun masih ada langkah
yang kurang tepat. Subjek M terlebih dahulu menuliskan penyelesaikan soal yang

benar dan tepat dengan menggunakan rumus akan tetapi masih ada langkah yang
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masih kurang tepat. Sehingga subjek M memiliki kemampuan berfikir reflektif pada

soal nomor 2 namun masih ada beberapa sedikit kesalahan pengerjaan.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai kemampuan berfikir reflektif subjek M. Berikut ini adalah hasil

wawancara dengan subjek M pada proses comparing.

Kode Uraian

P Selanjutnya setelah mengetahui informasi pada soal strategi apa yang anda akan
lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut?

M Setelah mengetahui informasi yang diketahui dan yang ditanyakan selanjutnya

disini kak menentukan rumus yang cocok untuk menyelesaikan permasalahan

yang ada.
P Baik, setelah menentukan rumus langkah apakah yang adek lakukan?
M Yang saya lakukan kak menyelesaikan sesuai rumus dan langkahnya sampai

mendapat hasilnya.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek M
mampu memahami penyelesaian dari soal yang diberikan. Subjek M mampu
memberikan penyelesaian secara benar dan sistematis serta dapat menghubungkan
sesuai informasi yang diberikan dengan langkah yang tepat.

» Contemplating

Berikut data hasil tes kemampuan berfikir reflektif siswa pada proses

contemplating :
Subjek Maskulin tidak membuat

kesimpulan

Berdasarkan kategori contemplating menunjukkan bahwa subjek M tidak

menuliskan kesimpulan pada soal nomor 2. Selanjutnya dilakukan wawancara
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untuk menggali informasi lebih dalam mengenai kemampuan berfikir reflektif
subjek M. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan subjek M pada proses

contemplating.

Kode Uraian

P Selanjutnya setelah menyelesaikan soal dengan tepat langkah apa yang
dilakukan ?

M Setelah saya mengetahui hasil akhirnya saya kumpulmi kak

P Baik, apakah sebelum adek mengumpulkan apakah adek memeriksa kembali
pengerjaannya?

M Untuk soal nomor ini kak tidak langsung saya kumpul kak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa subjek M
tidak membuat kesimpulan. Subjek M tidak memberikan kesimpulan yang tepat

dan tidak memeriksa kembali soal dan penyelesaiannya.

Adapun deskripsi generalisasi subjek M pada soal 1 dapat dilihat pada
tabel 4.6 :

Tabel 4. 6 Generalisasi Subjek M Soal 1

No. Indikator Skor Kriteria Memenuhi

1. | Reacting 3 Menuliskan informasi yang diketahui \/
dengan benar dan lengkap

2 Menuliskan informasi yang diketahui
dengan benar tetapi tidak lengkap

1 Menuliskan informasi yang diketahui
tetapi salah
Tidak menuliskan informasi apapun

2. | Comparing 3 Dapat memberikan penyelesaian \/
secara benar dan sistematis serta
dapat menghubungkan sesuai
informasi yang diberikan dengan
langkah yang tepat

2 Dapat memberikan penyelesaian
secara benar dan sistematis sesuai
informasi yang diberikan namun
masih ada langkah yang tidak tepat
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| Dapat memberikan penyelesaian tetapi
tidak dapat menghubungkan antaral
informasi yang diberikan

0 Tidak memberikan penyelesaian
3. | Contemplating 3 - Mengevaluasi/memeriksa \/
kebenaran suatu argumen

berdasarkan konsep/sifat yang
digunakan dengan tepat
- Membuat kesimpulan yang tepat

2 - Mengevaluasi/memeriksa
kebenaran suatu argumen
berdasarkan konsep/sifat yang
digunakan dengan tepat

- Membuat kesimpulan namun

tidak tepat
1 - Mengevaluasi/memeriksa
kebenaran suatu argumen

berdasarkan konsep/sifat yang
digunakan tetapi tidak tepat

- Membuat kesimpulan namun
tidak tepat

0 - Tidak dapat
mengevaluasi/memeriksa
kebenaran suatu argumen
berdasarkan konsep/sifat yang
digunakan

- Tidak membuat kesimpulan

Adapun deskripsi generalisasi subjek M pada soal 2 dapat dilihat pada

tabel 4.7 :
Tabel 4. 7 Generalisasi Subjek M Soal 2
No.| Indikator Skor Kriteria Memenuhi
1. | Reacting 3 Menuliskan informasi yang diketahui dengan benar dan \/
lengkap
2 Menuliskan informasi yang diketahui dengan benar
tetapi tidak lengkap
Menuliskan informasi yang diketahui tetapi salah
Tidak menuliskan informasi apapun
2. | Comparing 3 Dapat memberikan penyelesaian secara benar dan

sistematis serta dapat menghubungkan sesuai
informasi yang diberikan dengan langkah yang tepat

2 Dapat memberikan penyelesaian secara benar dan \/
sistematis sesuai informasi yang diberikan namun
masih ada langkah yang tidak tepat

1 Dapat memberikan penyelesaian tetapi tidak dapat
menghubungkan antara informasi yang diberikan

0 Tidak memberikan penyelesaian
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3. | Contemplating] 3 - Mengevaluasi/memeriksa kebenaran suatu
argumen berdasarkan konsep/sifat yang digunakan|
dengan tepat

- Membuat kesimpulan yang tepat

2 - Mengevaluasi/memeriksa kebenaran suatu
argumen berdasarkan konsep/sifat yang digunakan
dengan tepat

- Membuat kesimpulan namun tidak tepat

1 - Mengevaluasi/memeriksa kebenaran suatu
argumen berdasarkan konsep/sifat yang digunakan
tetapi tidak tepat

- Membuat kesimpulan namun tidak tepat

0 - Tidak dapat mengevaluasi/memeriksa \/
kebenaran suatu argumen berdasarkan
konsep/sifat yang digunakan

- Tidak membuat kesimpulan

B. Pembahasan
Tahap ini akan dipaparkan hasil tes kemampuan berfikir reflektif dan hasil

wawancara, yaitu setiap subjek kategori gender telah terpilih sebagai berikut:

1.  Kemampuan berfikir reflektif subjek feminim.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berfikir reflektif dan hasil wawancara
subjek dapat memenuhi indikator kemampuan berfikir reflektif.
a. Kemampuan Berfikir Reflektif Berdasarkan Pada Soal Nomor 1
1)  Reacting

Pada subjek F mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan
dari soal dengan lengkap dan benar. Subjek F terlebih dahulu menuliskan informasi
yang diketahui dari soal yaitu panjang potongan tali pertama = 5 cm serta panjang
potongan tali ketiga = 4 cm dan ditanyakan panjang tali otongan ke 20. Pada proses
siswa F mampu menuliskan informasi yang diketahui dengan lengkap dan benar.
2)  Comparing

Pada subjek F mampu memberikan penyelesaian secara benar dan sistematis

serta dapat menghubungkan sesuai informasi yang diberikan dengan langkah yang
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tepat. Subjek F terlebih dahulu menuliskan penyelesaikan soal yang benar dan tepat

dengan menggunakan rumus yang sesuai.
3)  Contemplating

Terlihat bahwa subjek F mampu memberikan penyelesaian secara benar
dan sistematis serta dapat menghubungkan sesuai informasi yang diberikan dengan
langkah yang tepat. Subjek F terlebih dahulu menuliskan penyelesaikan soal yang

benar dan tepat dengan menggunakan rumus yang sesuai.

b.  Kemampuan Berfikir Reflektif Berdasarkan Pada Soal Nomor 2

1)  Reacting

Bahwa subjek F mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan
dari soal dengan lengkap dan benar. Subjek F terlebih dahulu menuliskan informasi
yang diketahui dari soal yaitu lama produksi 12 bulan, produksi mainan pada bulan
ke 12 = 12.500 serta produksi bertambah setiap bulan sebanyak 1.000 mainan dan
ditanyakan jumlah produksi selama 12 bulan . Pada proses siswa F mampu
menuliskan informasi yang diketahui dengan lengkap dan benar,
2)  Comparing

Terlihat bahwa subjek F mampu memberikan penyelesaian secara benar

dan sistematis serta dapat menghubungkan sesuai informasi yang diberikan dengan
langkah yang tepat. Subjek F terlebih dahulu menuliskan penyelesaikan soal yang

benar dan tepat dengan menggunakan rumus yang sesuai.
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3)  Contemplating

Subjek F mampu memberikan kesimpulan yang tepat. Subjek F menuliskan

kesimpulan dari hasil akhir penyelesaian sehingga dapat di simpulkan bahwa

siswa F memiliki kemampuan berfikir reflektif .
2. Kemampuan berfikir reflektif subjek Maskulin.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berfikir reflektif dan hasil wawancara
subjek dapat memenuhi indikator kemampuan berfikir reflektif.
a. Kemampuan Berfikir Reflektif Berdasarkan Pada Soal Nomor 1
1)  Reacting

Subjek M mampu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan

dari soal dengan lengkap dan benar. Subjek M terlebih dahulu menuliskan
informasi yang diketahui dari soal yaitu panjang potongan tali pertama =5 cm serta
panjang potongan tali ketiga = 4 cm dan ditanyakan panjang tali potongan ke 20.
Pada proses siswa M mampu menuliskan informasi yang diketahui dengan lengkap

dan benar

2)  Comparing

Bahwa subjek M mampu memberikan penyelesaian secara benar dan
sistematis serta dapat menghubungkan sesuai informasi yang diberikan dengan
langkah yang tepat. Subjek M terlebih dahulu menuliskan penyelesaikan soal yang

benar dan tepat dengan menggunakan rumus yang sesuai.

3)  Contemplating
terlihat bahwa subjek M mampu memberikan kesimpulan yang tepat.

Subjek F menuliskan kesimpulan dari hasil akhir penyelesaian sehingga dapat di
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simpulkan bahwa siswa M memiliki kemampuan berfikir reflektif pada soal nomor
1.
b.  Kemampuan Berfikir Reflektif Berdasarkan Pada Soal Nomor 2
1)  Reacting

Terlihat bahwa subjek M mampu menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal dengan lengkap dan benar. Subjek F terlebih dahulu
menuliskan informasi yang diketahui dari soal yaitu lama produksi 12 bulan,
produksi mainan pada bulan ke 12 = 12.500 serta produksi bertambah setiap bulan
sebanyak 1.000 mainan dan ditanyakan jumlah produksi selama 12 bulan . Pada
proses siswa F mampu menuliskan informasi yang diketahui dengan lengkap dan
benar.
2)  Comparing

Subjek M mampu memberikan penyelesaian secara benar dan sistematis,

namun masih ada langkah yang kurang tepat. Subjek M terlebih dahulu menuliskan
penyelesaikan soal yang benar dan tepat dengan menggunakan rumus akan tetapi
masih ada langkah yang masih kurang tepat. Sehingga subjek M memiliki
kemampuan berfikir reflektif pada soal nomor 2 namun masih ada beberapa sedikit

kesalahan pengerjaan.

3)  Contemplating

Menunjukkan bahwa subjek M tidak menuliskan kesimpulan pada soal
nomor 2.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan Gender saat mengerjakan

soal pada kategori:



1)

2)

1)

2)

1)

2)
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(Reacting)

Subjek F : Keduanya mampu dengan baik menuliskan informasi yang
diketahui dari soal secara lengkap dan benar.

Subjek M : Keduanya juga mampu menuliskan informasi dengan baik dan
akurat.

(Comparing):

Subjek F: Keduanya mampu memberikan solusi yang benar dan sistematis
serta menghubungkan informasi dengan langkah yang tepat.

Subjek M: Keduanya juga mampu memberikan solusi yang benar dan
sistematis, namun pada beberapa kasus terdapat sedikit kesalahan langkah.
(Contemplating):

Subjek F: Subjek F mampu memberikan kesimpulan yang tepat berdasarkan
hasil akhir penyelesaian.

Subjek M: Pada beberapa kasus, subjek M tidak memberikan kesimpulan
pada penyelesaian soal.

Secara keseluruhan, keduanya memiliki kemampuan berfikir reflektif

yang baik, dengan subjek feminim (F) cenderung memberikan kesimpulan yang

lebih konsisten pada setiap situasi, sementara subjek maskulin (M) mungkin

menunjukkan sedikit ketidakakuratan dalam langkah-langkah penyelesaian pada

beberapa situasi dan kurang konsisten dalam menyajikan kesimpulan pada beberapa

kasus.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Rasyid, dkk (2017)

bahwa siswa Maskulin mampu memahami suatu masalah, memikirkannya,

kemudian meyakininya, dan sedikit kekeliruan pada saat menyimpulkan suatu
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masalah. Siswa Feminim, sebaliknya, mampu memahami masalah, memikirkannya
dan percaya bahwa informasi yang diberikan cukup untuk memecahkan masalah

dan mampu percaya dan menemukan solusi dari masalah tersebut.



A.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan data pada bab sebelumnya, maka kemampuan berfikir

reflektif dalam menyelesaikan soal matematika pada materi barisan dan deret, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berfikir reflektif dan hasil wawancara,
subjek feminim telah menunjukkan kemampuan yang baik dalam memenuhi
indikator kemampuan berfikir reflektif. Dalam komponen "Reacting”, subjek
F mampu menjawab pertanyaan dengan benar dan lengkap pada soal nomor
1 dan 2. Dalam komponen "Comparing", subjek F mampu memberikan solusi
yang tepat dan sistematis, serta menghubungkannya dengan informasi yang
relevan berdasarkan langkah-langkah yang tepat pada soal nomor 1 dan 2.
Dalam komponen "Contemplating”, subjek F dapat merumuskan kesimpulan
yang sesuai berdasarkan informasi yang diberikan pada soal nomor 1 dan 2.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berfikir reflektif dan hasil wawancara,
subjek maskulin mampu merespons dan menyajikan informasi dengan benar
pada soal 1 dan 2. Dalam hal membandingkan, subjek ini mampu
memberikan solusi yang tepat dan teratur pada soal 1, serta mengaitkan
informasi dengan langkah yang benar, tetapi pada soal 2 masih terdapat
kesalahan langkah. Saat merenung, subjek ini bisa mengambil kesimpulan
yang akurat pada soal 1, tetapi tidak melakukan hal serupa pada soal 2. Secara

keseluruhan, subjek maskulin mampu memenuhi indikator kemampuan
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berfikir reflektif pada soal 1, tetapi tidak sepenuhnya memenuhi semua
indikator pada soal 2.

Hasil penilaian menunjukkan bahwa subjek feminim mampu memenuhi
semua indikator kemampuan berfikir reflektif pada kedua soal yang diberikan
(Reacting, Comparing, Contemplating). Namun, subjek maskulin hanya
dapat memenuhi semua indikator kemampuan berfikir reflektif pada soal
pertama (Reacting, Comparing, Contemplating), tetapi tidak dapat memenuhi
semua indikator pada soal kedua karena kurang tepat dalam langkah dan

kesimpulan (Reacting, Comparing, Contemplating).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, maka

disarankan hal-hal sebagai berikut:

1.

Bagi siswa, diharapkan dapat melatih kemampuan berfikir reflektifnya dalam
mengerjakan soal.

Kepada guru diharapkan agar senantiasa menerapkan model atau pendekatan
pembelajaran yang akan melatih kemampuan berfikir reflektifnya.

Penelitian ini hanya terfokus pada upaya mendeskripsikan kemampuan
berfikir reflektifnya, sehingga disarankan pada peneliti selanjutnya

melakukan penelitian lebih lanjut guna memperluas hasil penelitian ini.
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LAMPIRAN 1 INSTRUMEN PENELITIAN
ANGKET
PENENTUAN GENDER (MASKULIN & FEMINIM)

Tingkat Sekolah : SMA Muhammadiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : X1

Petunjuk pengerjaan :
Tulislah Nama, Kelas, dan Jenis Kelamin pada lembar jawaban anda.

Pilihlah (V) kriteria di bawah ini sesuai dengan sifat diri anda masing-masing!
Nama

Kelas

Jenis Kelamin :

No Kriteria Ya Tidak
1 | Percaya diri
2 | Mengalah
3 | Mempertahankan keyakinan sendiri
4 | Riang gembira
5 | Mandiri
6 | Pemalu
7 | Atletis
8 | Penuh kasih sayang
9 | Asertif (tegas)
10 | Senang disanjung
11 | Kepribadian yang kuat
12 | Setia
13 | Kuat
14 | Feminim

=
ol

Analitis




16 | Simpatik

17 | Memiliki kemampuan kepemimpinan
18 | Peka terhadap kebutuhan orang lain
19 | Mau mengambil resiko

20 | Penuh pengertian

21 | Mudah mengambil keputusan

22 | Mudah merasa kasihan

23 | Dapat mencukupi kebutuhan sendiri
24 | Suka menghibur

25 | Dominan

26 | Berbicara lembut

27 | Makulin

28 | Hangat

29 | Memegang teguh suatu sikap

30 | Berhati lembut

31 | Agresif

32 | Mudah tertipu

33 | Bertindak sebagai pemimpin

34 | Polos

35 | Individualistik

36 | Tidak menggunakan bahasa yang kasar
37 | Suka berkompetisi

38 | Mencintai anak-anak

39 | Ambisius

40 | Lemah lembut

(Adaptasi dari Bem Sex Role Inventory (BSRI))
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Pengkategorian Angket Gender
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Butir Maskulin

Butir Feminim

1. Percaya diri

2. Mengalah

3. Mempertahankan keyakinan
sendiri

4. Riang gembira

5. Mandiri 6. Pemalu

7. Atletis 8. Penuh kasih sayang

9. Asertif 10. Senang disanjung

11. Kepribadian yang kuat 12. Setia

13. Kuat 14. Feminim

15. Analitis 16. Simpatik

17. Memiliki kemampuan 18. Peka terhadap kebutuhan orang

kepemimpinan lain

19. Mau mengambil resiko 20. Penuh pengertian

21. Mudah mengambil keputusan 22. Mudah merasa kasihan

23. Dapat mencukupi kebutuhan 24. Suka menghibur

sendiri

25. Dominan 26. Berbicara lembut

27. Maskulin 28. Hangat

29. Mau memegang teguh suatu sikap | 30. Berhati lembut

31. Agresif 32. Mudah tertipu

33. Bertindak sebagai pemimpin 34. Polos

35. Individualistik 36. Tidak menggunakan bahasa
kasar

37. Suka berkompetisi 38. Mencintai anak-anak

39. Ambisius 40. Lemah lembut




SOAL TES KEMAMPUAN BERFIKIR REFLEKTIF
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Sekolah : SMA Muhammadiyah Sungguminasa
Kelas/Semeseter : XI/Ganjil
Materi : Barisan dan Deret
Jumlah Soal 2
Jenis Soal : Essay
Indikator Pencapaian Indikator No.
Kompetensi Dasar
Kompetensi Berfikir Reflektif | Soal
Menggeneralisasi Siswa dapat
pola bilangan dan menyelesaikan soal yang | 1. Reacting
jumlah pada barisan | berkaitan dengan barisan | 2. Comparing 1 dan 2
Aritmetika dan deret dalam sehari- 3. Contemplating
hari.

CONTOH SOAL TES KEMAMPUAN BERFIKIR REFLEKTIF

No Soal

1. | Saya mempunyai sebuah tali yang akan dipotong menjadi 20 bagian dan membentuk
barisan aritmetika Potongan pertama memiliki panjang 5 c¢cm dan potongan ke 3
memiliki panjang 4 cm berapakah panjang tali pada potongan terakhir

2. | Sebuah perusahaan mainan telah beroperasi selama 12 bulan Pada bulan ke 12

perusahaan mainan tersebut memproduksi sebanyak 12.500 mainan Jika produksi
perusahaan mainan tersebut bertambah 1.000 mainan tiap bulannya, maka berapakah

jumlah keseluruhan mainan yang telah diproduksi perusahaan tersebut?
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KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN BERFIKIR REFLEKTIF

No Indikator Berfikir
Kunci Jawaban Skor
Reflektif

Diketahui :
Panjang potongan tali pertama = 5 cm
atau o = 5 Panjang potongan tali ke 3 =
4 cm atau Uz =4 Reacting 3
Ditanyakan :
Panjang tali pada potongan ke 20?
Un=a+(n-1)b
Dengan Menggunakan Rumus :
Un=a+(m-1)b

1. | maka diperoleh
W m
4=5+2b
S Comparing 3
Potongan ke 20
Ux=5+(20-1)3
Uha =6+ 51
Uz =62

Jadi Panjang Tali Potongan ke 20
o Contemplating 3

Diketahui :
Lama produksi: 12 bulan atau n = 12
Produksi mainan pada bulan ke 12 =
12.500 mainan atau U2 = 12.500

5 Produksi bertambah setiap bulan Reacting ;
sebanyak = 1.000 mainan atau b =
1.000
Ditanyakan :
Jumlah mainan yang telah diproduksi
selama 12 bulan?
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Un=a+(n-1)b
Sn=2(2a+(n- 1)b)

Dengan menggunakan rumus :
Un=a+(n-1)b

maka diperoleh :
Uip=a+(12-1)1000

12.500 =a+ 11.000

a=1.500

Dengan menggunakan rumus
Sn=§(2a+ (n - 1)b)

maka diperoleh :

S1> =2 (1.500 + (12 - 1)1000)
S12= " (3.000 + 11.000)

S12=6(14.000)
S12 = 84.000

Comparing

Jadi, jumlah mainan yang telah
diproduksi selama 12 bulan adalah

&4.000 mainan

Contemplating
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Pedoman Penskoran Instrumen Tes

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematika Siswa

No. Indikator | Skor Rubrik Penilaian Siswa
KBRM
1. | Reacting 3 | Menuliskan informasi yang diketahui dengan benar
dan lengkap
2 | Menuliskan informasi yang diketahui dengan benar
tetapi tidak lengkap
1 | Menuliskan informasi yang diketahui tetapi salah
0 | Tidak menuliskan informasi apapun
2. | Comparing 3 | Dapat memberikan penyelesaian secara benar dan
sistematis serta dapat menghubungkan sesuai
informasi yang diberikan dengan langkah yang
tepat
2 | Dapat memberikan penyelesaian secara benar dan
sistematis sesuai informasi yang diberikan namun
masih ada langkah yang tidak tepat
1 | Dapat memberikan penyelesaian tetapi tidak dapat
menghubungkan antara informasi yang diberikan
0 | Tidak memberikan penyelesaian
3. | Contemplating | 3 - Mengevaluasi/memeriksa  kebenaran  suatu
argumen  berdasarkan  konsep/sifat  yang
digunakan dengan tepat
- Membuat kesimpulan yang tepat
2 - Mengevaluasi/memeriksa  kebenaran  suatu
argumen  berdasarkan  konsep/sifat  yang
digunakan dengan tepat
- Membuat kesimpulan namun tidak tepat
1 - Mengevaluasi/memeriksa  kebenaran  suatu
argumen  berdasarkan  konsep/sifat  yang
digunakan tetapi tidak tepat
- Membuat kesimpulan namun tidak tepat
0 - Tidak dapat mengevaluasi/memeriksa

kebenaran  suatu  argumen  berdasarkan
konsep/sifat yang digunakan
- Tidak membuat kesimpulan
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Judul
Deskripsi Kemampuan Berfikir Reflektif dalam Menyelesaikan Soal

Matematika Ditinjau dari Gender Kelas XI SMA Muhammadiyah Sungguminasa.

B. Permasalahan
Bagaimana deskripsi kemampuan berfikir reflektif dalam menyelesaikan soal

matematika ditinjau dari gender kelas XI SMA Muhammadiyah Sungguminasa.

C. Tujuan
Untuk mendeskripsikan kemampuan berfikir reflektif dalam menyelesaikan
soal matematika ditinjau dari gender kelas XI SMA Muhammadiyah

Sungguminasa.

D. Metode

Wawancara tidak terstruktur.

E. Pelaksanaan Wawancara
1. Wawancara dilakukan setelah mengerjakan soal tes kemampuan berfikir
reflektif.
2. Subjek yang diwawancarai adalah kelas XI SMKN 3 Gowa sebanyak 2
siswa.
3. Subjek penelitian diwawancarai berkaitan pengerjaan soal tes kemampuan
berfikir reflektif.

4. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan dicatat.
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F. Pertanyaan Pokok

1.

2.

Apa informasi yang anda ketahui dalam soal?

Apayang ditanyakan pada soal ini?

Apa yang anda lakukan setelah mengetahui apa yang diketahui dan
ditanyakan ?

Strategi apa yang anda lakukan untuk menyelesaikan soal ini?

Setelah menyelesaikan soal ini, langkah apa yang anda lakukan?

Sebelum anda mengumpulkan atau menuliskan kesimpulan apakah terlebih

dahulu anda mengecek soal serta penyelesaiannya secara berulang ?



LAMPIRAN II

(LEMBAR ANGKET GENDER DAN LEMBAR TES)
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LAMPIRAN 2 LEMBAR ANGKET GENDER DAN LEMBAR TES
A) Lembar angket subjek F
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B) Lembar hasil tes subjek F
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C) Lembar angket gender subjek M
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D) Lembar tes subjek M.
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LAMPIRAN III

(TRANSKIP WAWANCARA)
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LAMPIRAN 3 TRANSKIP WAWANCARA
Subjek F (Feminim)

a) Soall
P= Setelah kamu membaca soal, informasi apa yang kamu ketahui dari soal
tersebut?

S= Informasi yang saya ketahui dari soal yaitu panjang potongan tali pertama = 5
cm serta panjang potongan tali ketiga = 4 cm dan ditanyakan.

P= Baik, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada soal?
S=Yang ditanyakan adalah panjang tali pada potongan ke 20.

P=Selanjutnya setelah mengetahui informasi pada soal strategi apa yang anda akan
lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut?

S= Setelah mengetahui informasi yang diketahui dan yang ditanyakan selanjutnya
disini kak menentukan rumus yang cocok untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada.

P= Baik, setelah menentukan rumus langkah apakah yang adek lakukan?

S= Yang saya lakukan kak menyelesaikan sesuai rumus dan langkahnya sampai
mendapat hasilnya.

P= Selanjutnya setelah menyelesaikan soal dengan tepat langkah apa yang
dilakukan ?

S= Setelah mengetahui hasil akhirnya kak saya simpulkanmi jawabannya kak.

P= Baik, apakah sebelum menuliskan kesimpulan apakah adek memeriksa
kembali sebelum menuliskan kesimpulannya?

S= Iye kak saya cek kembali yang saya kerjakan saya cek kembali soal dengan
penyelesaiannya sebelum saya tulis kesimpulannya.

b) Soal 2
P= Setelah kamu membaca soal, informasi apa yang kamu ketahui dari soal
tersebut?

S= Informasi yang saya ketahui dari soal yaitu panjang potongan tali pertama = 5
cm serta panjang potongan tali ketiga = 4 cm dan ditanyakan.

P= Baik, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada soal?
S=Yang ditanyakan adalah panjang tali pada potongan ke 20.

P=Selanjutnya setelah mengetahui informasi pada soal strategi apa yang anda akan
lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut?
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S= Setelah mengetahui informasi yang diketahui dan yang ditanyakan selanjutnya
disini kak menentukan rumus yang cocok untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada.

P= Baik, setelah menentukan rumus langkah apakah yang adek lakukan?

S= Yang saya lakukan kak menyelesaikan sesuai rumus dan langkahnya sampai
mendapat hasilnya.

P= Selanjutnya setelah menyelesaikan soal dengan tepat langkah apa yang
dilakukan ?

S= Setelah mengetahui hasil akhirnya kak saya simpulkanmi jawabannya kak.

P= Baik, apakah sebelum menuliskan kesimpulan apakah adek memeriksa

kembali sebelum menuliskan kesimpulannya?

S= Iye kak saya cek kembali yang saya kerjakan saya cek kembali soal dengan
penyelesaiannya sebelum saya tulis kesimpulannya.

Subjek M (Maskulin)

a) Soall
P=Setelah kamu membaca soal, informasi apa yang kamu ketahui dari soal
tersebut?

S=Yang saya ketahui panjang tali pertama = 5 serta panjang tali ke 3 =4 cm
P=Baik, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada soal?
S=Yang ditanyakan panjang tali potongan ke20 .

P=Selanjutnya setelah mengetahui informasi pada soal strategi apa yang anda akan
lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut?

S=Setelah saya mengetahui yang diketahui dan yang ditanyakan selanjutnya disini
menentukan rumus yang cocok untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.

P=Baik, setelah menentukan rumus langkah apakah yang adek lakukan?

S=Saya lakukan, menyelesaikan sesuai rumus dan langkahnya sampai mendapat
hasilnya.

P=Selanjutnya setelah menyelesaikan soal dengan tepat langkah apa yang
dilakukan ?

S=Setelah saya mengetahui hasil akhirnya saya simpulkan jawabannya kak.

P=Baik, apakah sebelum menuliskan kesimpulan apakah adek memeriksa kembali
sebelum menuliskan kesimpulannya?

S=Iye kak saya cek kembali soal dengan penyelesaiannya sebelum saya tulis
kesimpulannya.
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b) Soal 2
P=Setelah kamu membaca soal, informasi apa yang kamu ketahui dari soal
tersebut?

S=Informasi yang saya ketahui lama produksi 12 bulan, produksi mainan pada
bulan ke 12 sebanyak 12.500 serta produksi bertambah setiap bulan sebanyak
1000 mainan

P=Baik, kemudian informasi apa yang ditanyakan pada soal?
S=Yang ditanyakan yaitu jumlah produksi selam 12 bulan.

P=Selanjutnya setelah mengetahui informasi pada soal strategi apa yang anda akan
lakukan dalam menyelesaikan soal tersebut?

S=Setelah mengetahui informasi yang diketahui dan yang ditanyakan selanjutnya
disini kak menentukan rumus yang cocok untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada.

P=Baik, setelah menentukan rumus langkah apakah yang adek lakukan?

S=Yang saya lakukan kak menyelesaikan sesuai rumus dan langkahnya sampai
mendapat hasilnya.

P=Selanjutnya setelah menyelesaikan soal dengan tepat langkah apa yang
dilakukan ?

S=Setelah saya menyelesaikan kak saya kumpulmi.

P=Baik, apakah sebelum mengumpul apakah adek memeriksa kembali
pengerjaannya seperti halnya pada soal 1 ?

S=Tidak kak langsung saya kumpul saja.



LAMPIRAN 1V

(DOKUMEN
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LAMPIRAN 4 DOKUMENTASI
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LAMPIRAN IV

(ADMINISTRASI & P



LAMPIRAN 5 ADMINISTRASI & PERSURATAN

20\ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR !ra:ns?:;‘lm:g%xé%:;mm
i FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN o - Ropounismunocid
'Y PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ™ "7

el paa Al oy
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA  : Nur Selvi

NIM : 10536 11068 19

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Analisis  Kemampuan  Berpikir ~ Reflektif dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau dari Gender pada
Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah Sungguminasa

PEMBIMBING I : I. Abdul Gaffar, S.Pd., M.Pd.
11. St. Nur Humairah Halim, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan ’l’!'aa:gda:j
1| Seaw, ~ Derbaly \atac Belakang , perkuat dasacnya

b Maret 2013  Vusai teatowy Kamawipucn Pefpilur

Raglelety .

1. | Rabwm, - Vopou tentong Gunder

3Ma 2003 Keangka Dlar X
3. | Sabtu, - Bar dowgpn Yol foposluya

{ Ma @3 - W\'Uf Q\AB\GU .

- Ydnaw somvo & proposal

4. |Raby, - Rrhok\om th)el-\\wm

oM 2 yegugen Blar ! '

c. | Vawms A,{,& A/W
u Mu WV
/ / '

Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan

minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, 13 Me| 2023

Mengetahui,
Ketu i
pendidi

N
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7 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jlansutan Aluddin o 259 Mokassar
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN e e ad ™

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA W& o ipunsmibecd

el e N adl) oy
KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA  : Nur Selvi

NIM : 10536 11068 19

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Analisis Kemampuan  Berpikir  Reflektif  dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau dari Gender pada
Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah Sungguminasa

PEMBIMBING II : 1. Abdul Gaffar, S.Pd., M.Pd.
11. St. Nur Humairah Halim, S.Pd., M.Pd.

—
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tanda
Tangan
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- Buatr diasram alor peng lhen [,L)'.L
- Plfbﬂl‘h_‘ Cara pingu ”r‘" ‘ }‘
e ’f»f‘b—-\-b-w ch.'nu’.' Ju(,n‘pr.' rJ eae 0-
= ’fmb—b Batesen sk tab r‘( gak I

o
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a g"l-(,,,‘ wane dmbel ¢ 6ae I

perbeils loter belela=g %.
5. M,./,;.oq,-n kce 4

Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 1> Mey 2023

Mengetahui,

Ketua Progray Studi

pendidikagMatematika

\/

-




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR '1‘:"5‘»“0':':‘1“"“73:; ;_5(1 :'3“‘“"
' FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Email - Fip@unismmuh.ac.id

' PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA "~

)l paa Ml o

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa : Nur Selvi
NIM : 10536 11068 19
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Proposal : Deskripsi Kemampuan Berpikir Reflektif dalam

Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau dari Gender
pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah
Sungguminasa

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah memenuhi syarat dan
layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar.

Makassar, 13 Mgy 2023

Disetujui Oleh:
Pembimbing 11
‘ K .
affar, S.Pd., M.Pd. St. Nur Humairah Halim, S.Pd., M.Pd.
Mengetahui,
Ketua Progm Studi

NBM. 1004039
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B\, MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
RS8R UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL

Nama : Nur g(‘lV"
Nim : [0S 361106819

Prodi : Bndidikkein Makemalikea
Judul - Deskops)Kemampuan Perpiar Replektip dalomn Menyelesnlean

Soal Malemat kea Dbmjau _dart (eader ppda Scwa Kelas X)
MA Myhammadiyal  Sunagummasa

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut dilakukan dan
disetujui oleh tim penguji sebagai berikut :

Materi Perbaikan Paraf

No | Dosen Penguji

1 S,‘-Nu{ “um.fah “dm,sw.,“q. Sesoa; Lerebo P"‘ oI % -

+ konsisten  kemanmpuan Baphfmﬁl-‘

2 |Marup, &R, M.Py. ¢ Beoulisan oo Pergeliban diperhabian « B g
s

#. Sava Penendvan S’v\uk\. ’

3 | hamuddio, S Ra, MR, |- MO Moo di el s - fi
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL

Pada hari ini .Mmet Tanggal 20 Dulgadah 4444 H bertepatan
tanggal W aMa 20.2%2..M bertempat diruang Trod Fendd koo Yekemakka

kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar
Proposal Skripsi yang berjudul :

Deckripsi  Kemampuon Beppikic eplcktie dalam (M quelesaikkan Soal
Makematica Dnjou dont Gendec padaSswo Kelas 1 SMA

Muhammadiyah  Sungguminasa

Dari Mahasiswa :

Nama v ULV A 5 .
Stambuk/NIM RO S ..
Jurusan . ?“ﬁd“‘““\“"l’mqb‘k" ..........................
Moderator . St Nur Humairah Halim, s?A,M?d Al
Hasil Seminar :Lagals dilamocben e bebap relenjotoy = T
Alamat/Telp Tmoloke W1/ 0822\5:9;8"5 ................

Dengan penjelasan sebagai berikut :

Disetuji

Moderator :&'.N\“ “m;mh Mlmls-?d.,‘(\.u_( % i )

Penanggap| : Mdrup, 403, MR ( 4 )

Penanggap Il : hamuddin, .94, M.%. ( v )

Penanggap Il : Akdu) Gapper, sp., MP. ( \
Makassar, ........: L3 — 2022...

(“"“PgPslpAz ..... )
NBM: (004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR s R e S
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN o o
b Swwwikpounismul LaC

LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

e M G i Al ey

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 859/858-LP.MAT/Val/V1/1444/2023

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang
berjudul:

Deskripsi Kemampuan Berfikir Reflektif dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Ditinjau dari Gender Siswa Kelas XI SMA Muhamadiyah Sungguminasa

Oleh Peneliti:
Nama : Nur Selvi
NIM ;10536 11068 19
Program Studi : Pendidikan Matematika
Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka instrument penelitian yang
terdiri dari:
1. Angket Gender
2. Soal Tes Kemampuan Berfikir Reflektif
3. Pedoman Wawancara
dinyatakan telah memenubhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, 19 Juni 2023

Tim Penilai
Penilai 1, Penilai 2,

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Pembelajaran
Matematika

ot 9y

Syafaruddin, S Pd.”
NBM. 1174914

@ | Terakreditasi Insttusi HP: 085397267476



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jla Slan Alauin Ko 59 lbasar
| FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN i Mo b

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA " e iipunsmiackt

p—a )l e Al oy
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Nur Selvi

NIM : 10536 11068 19

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Deskripsi  Kemampuan ~ Berpikir ~ Reflektif ~ dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau dari Gender pada
Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah Sungguminasa

PEMBIMBING 1 : L. Abdul Gaffar, S.Pd., M.Pd.
11. St. Nur Humairah Halim, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan -;g;nn
1| Juwmat, - Sl dhperbahlan dengan \mle
W \} \
16 Juw, 201 A W‘A M\\M.Wf M
avda Yenpean
- Alrvaby jaaloan
-lau\v& Voladosa
Caratan :

Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen
penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 2( A(ju\\us 2023

Mengetahui,

NBM. 1004039
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% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR o Al N, 259 Mo
| FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Eml : p@unismuhac.4 -
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ' iwwwikipunsauhac

o= e Al ey
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Nur Selvi

NIM : 10536 11068 19

PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

JUDUL PROPOSAL : Deskripsi  Kemampuan  Berpikir  Reflektif ~ dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau dari Gender pada

Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah Sungguminasa
PEMBIMBING 11 : I Abdul Gaffar, S.Pd., M.Pd.

IL. St. Nur Humairah Halim, S.Pd., M.Pd.

Tand
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan T:nn ::.
L2 hﬁ—«r/l;.glv- |- povbels (o 62 wavew cor &
- t,.,hpl,-.' seal ks servalia ./4'
sclabvs SMA
.
| RabwA-ay| y2
Catatan :

Mahasiswa dapat melakukan validasi-perangkat pembelajaran dan atau instrumen
penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2_(dua) kali dan telah
disetujui oleh pembimbing

Makassar, 95 Agushas 2023
Mengetahui,
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR lrn::: wm‘mw o x?(qr :::Iu«n

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN i - Bipitunismuh ac il
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA " ‘o fipunsmacs

a2 M el Al oy
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA  : Nur Selvi

NIM 1 10536 11068 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Deskripsi  Kemampuan  Berpikir  Reflektif  dalam

Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau dari Gender pada

Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah Sungguminasa
PEMBIMBING 1 : L. Abdul Gaffar, S.Pd., M.Pd.

11. St. Nur Humairah Halim, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan .I'!;anng?n
1| Seawm, —‘quuel somug lampuan gLvipa
14 Austus 2005 | Bawasa yaw A‘ﬁ“ wadh balhasa
npfal
- Buat Abrrad , Rwat g
L. |Rabou a
] - Baca deigan kel sranya
201/
S kil IR ST A
- froalt cesuan dulews
3. | Juwat, - vupekon oo faxuoian ;
18 Agustws 33| Vuhgan WawanCaxs
_bwa , twn, taea
A. |Sewm, - paampian dan, Gan i
2 Agudkus 195 . ?;hyx? LU B sknpd
| Seca _ Gap uatule 01 uylan
: 12 Aoushws WD) ?Xc(/ !
Catatan : e 1

Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal
3 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 24 Aqustus 2023
Mengetahui,

a'rup, S.Pd., MiPd.
NBM. 1004039 ( ? 5



3. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR ey Sﬂommnwry%’ﬂ:;‘“"
| FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN iy ipsunimuhacid
' PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA "¢ e

f—.“)" Gl 4l p—-d
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA  : Nur Selvi

NIM : 10536 11068 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Deskripsi  Kemampuan  Berpikir  Reflektif  dalam

Menyelesaikan Soal Matematika Ditinjau dari Gender pada

Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah Sungguminasa
PEMBIMBING Il : . Abdul Gaffar, S.Pd., M.Pd.

IL. St. Nur Humairah Halim, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Urafan Perbaikan Tanda
Tangan
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BA3 | PENDAHULUAN

sil ya i dilapangan terdapat pe r ‘ i dan

erf | fektifnya dimana laki-laki hany yang

1h, tidak memberikan penyelesaian ya in tidak dapat

vang dikerjakan an yang

hal yang diketahuibisa memberikan penyelesa i lapat memeriksa

dikerjakan. Maka suatu aktivitas dal mbelajar natematika yang

vhan masalah. Dalam

irena terdapat perbedaan

Rumusan Masalah

1. Bagaimana kemampuan berfikir reflektif siswa
perempuan dalam menyelesaikan soal matematika kelas
X1 SMA Muhammadiyah Sungguminasa?

2. Bagaimana kemampuan berfikir reflektif siswa laki-laki
dalam menyelesaikan soal matematika kelas X| SMA
Muhammadiyah Sungguminasa?

3. Bagaimana perbedaan kemampuan berfikir reflektif
siswa perempuan dan laki-laki dalam menyelesaikan soal

atomatila lala DAD - 2 2
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Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

b. Bagi Guru
¢. Bagi Sekolah

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Deskripsi « l ‘
Kemampuan +— ¢
berfikir reflektif ‘ 4 '

Gender

> ~ > % o
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N
Pendekatan dan Jenis Penelitian
o Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
deskriptif kualitatif

Lokasi dan Waktu
° Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah
Sungguminasa pada tahun ajaran 2023
Subjek Penelitian

o Banyak subjek yang digunakan adalah 2 subjek dengan
g-masing satu kategori kulin dan feminim

* A. KESIMPULAN
* B. SARAN
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RIWAYAT HIDUP

NUR SELVI. Lahir di Leworeng, Kec. Donri-donri,
Kab. Soppeng , Sulawesi Selatan pada tanggal 10 Mei
2001. Anak kedua dari 2 bersaudara dari pasangan
Bapak MUH.Jufri dan Ibu Rahmatiah’. Penulis
menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SD Negeri

168 Kessing padatahun 2013, pendidikan menengah

pertama di SMP Muhammadiyah Leworeng pada tahun 2016 dan pendidikan
sekolah menengah atas di SMA Negeri 3 Soppeng pada tahun 2019.

Pada tahun 2019 penulis melanjutkan studi di Universitas Muhammadiyah
Makassar mengambil Program Studi S1 Pendidikan Matematika. Semasa kuliah
penulis aktif di HMJ pendidikan Matematika periode 2021-2022 sebagai ketua
umum , aktif di PC IMM Soppeng periode 2021-2022 sebagai bendahara 3, aktif di
PIKOM IMM FKIP periode 2021-2022 sebagai departemen bidang seni,budaya
dan olahrga , aktif di PC IMM Soppeng Periode 2022-2023 sebagai ketua bidang
hikmah.

Berkat nikmat dan Rahmat Allah SWT, Penulis dapat menyelesaikan Studi
di Universitas Muhammadiyah Makassar dengan tersusunnya skripsi dengan judul
“Deskripsi Kemampuan Berfikir Reflektif dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Ditinjau dari Gender pada Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah

Sungguminasa”



